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ABSTRAK 
Nama : Salwia 
NIM : 10200113066 
Judul :Kontribusi FORKEIS dalam Akselerasi Peningkatan 
Pengetahuan Ekonomi Islam pada Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar 
  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran organisasi 
FORKEIS dalam meningkatkan pengetahuan ekonomi Islam terhadap anggota 
maupun non anggota. Dan kemudian bagaimana FORKEIS mempengaruhi 
akselerasi pengetahuan ekonomi Islam pada mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
melalui kegiatan-kegiatannya. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat dekriptif 
dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Landasan teori 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 
lapangan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya yang dilakukan oleh 
FORKEIS menandakan eksistensi dan kedudukan FORKEIS yang begitu besar 
dalam meningkatkan pengetahuan ekonomi Islam di UIN Alauddin Makassar. 
Hanya saja upaya peningkatan tersebut masih berfokus pada mahasiswa yang 
bergabung dalam organisasi FORKEIS atau anggota FORKEIS sehingga belum 
maksimal kepada mahasiswa di luar FORKEIS. Hal ini perlu diperbaiki agar 
tercipta pemerataan keilmuan mengenai ekonomi Islam di seluruh kalangan 
mahasiswa. Kegiatan FORKEIS memberikan kontribusi yang begitu besar dalam 
peningkatan pengetahuan ekonomi Islam pada mahasiswa di UIN Alauddin 
Makassar. Hanya saja kontribusi tersebut hanya dirasakan oleh mahasiswa yang 
pernah megikuti kegiatan FORKEIS, dan belum menyentuh mahasiswa secara 
keseluruhan.    
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang  
Islam merupakan agama yang sempurna, yang mengatur segala aspek 
kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu 
ajaran yang sangat penting adalah bidang muamalah/iqtishadiyah (Ekonomi 
Islam).
1
  
Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islam, karenanya ia merupakan 
bagian tak terpisahkan (integral) dari agama Islam. Sebagai derivasi agama Islam, 
ekonomi Islam akan mengikuti agama Islam dari berbagai aspeknya. Islam adalah 
sistem kehidupan (way of life), dimana Islam telah menyediakan berbagai 
perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 
ekonomi.
2 
 
Perkembangan Ekonomi Islam akhir-akhir ini semakin meggembirakan 
baik dari aspek konseptual atau akademisi maupun aspek praktik. Di tingkat 
dunia, sudah banyak negara yang mengembangkan industri keuangan dan 
perbankan syariah. Dalam perdagangan internasional, masalah sertifikasi dan 
penandaan kehalalan produk mendapat perhatian baik dalam rangka memberikan 
perlindugan terhadap umat Islam di seluruh dunia maupun sebagai strategi 
menghadapi tantangan globalisasi. Demikian pula dalam bidang akademisi, 
beberapa universita terkemuka di dunia sedang giat mengembangkan kajian 
akademis tentang ekonomi syariah.
3
  
                                                             
1
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), h.5. 
2
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 3. 
3
Ismail Saleh dan Edy Rahardja, Urgensi Mempelajari Eonomi Islam (Studi Motivasi 
Belajar Ekonomi Islam pada angota Kelompok Studi Ekonomi Islam Fakulta Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang, Diponegoro Journal of Manaagement Vol.1 No.2 Tahun 
2012, h. 2. 
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Indonesia sebagai negara dengan penduduk Islam terbesar di dunia 
tentunya juga menunjukkan perkembangan ekonomi Islam yang 
menggembirakan, baik itu dari aspek konseptual/akademisi maupun aspek 
praktisi. Di Indonesia telah dibentuk beberapa organisasi seperti, Ikatan Ahli 
Ekonomi Islam Indonesia (IAEI). Organisasi ini memperluas jaringan dengan 
membentuk komisariat-komisariat di berbagai daerah provinsi, kabupaten/kota, 
hingga beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Selain itu, dalam bidang praktisi 
dibentuk organisasi yaitu Asosiasi Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO) dan 
dalam bidang kemasyarakatan dibentuk organisasi Masyarakat Ekonomi Syariah 
(MES). 
Pemikir ekonomi Islam kontemporer dari segi akademisi sudah banyak 
yang membuat karya tulis di bidang ekonomi Islam seperti Syafi’i Antonio, 
Agustianto Mingka, Adiwarman Karim, Muhammad, Dwi Condro Triono, dan 
masih banyak lagi. Tulisan-tulisan ditulis dalam bentuk artikel, jurnal, buku, 
majalah, ebook, dan lain-lain. 
Kalangan mahasiswa juga tidak ketinggalan dalam perkembangan 
ekonomi Islam di Indonesia. Perkembangan ekonomi Islam dikalangan 
mahasiswa dimulai pada tahun 2000. Beberapa perguruan tinggi di Indonesia pada 
saat itu sedang hangat memperbincangkan dan mengkaji ekonomi Islam. Pesatnya 
perkembangan ekonomi Islam di kalangan mahasiswa maka pada tanggal 13 Mei 
2000 dibentuk suatu wadah untuk mengakomodir seluruh mahasiswa penggiat 
ekonomi Islam yang disebut Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI). 
Di usianya yang ke-17 tahun ini, FoSSEI kini menghimpun 16 Regional di 
Indonesia yang mencakup 157 KSEI (Kelompok Studi Ekonomi Islam) yang 
tersebar dari ujung timur hingga barat Indonesia. Ada sekitar 9000 kader FoSSEI 
3 
 
 
 
yang kini aktif sebagai SDM yang siap mewarnai industri, pemerintahan, maupun 
filantropi dengan ekonomi Islam.
4
 
UIN Alauddin Makassar merupakan salah satu universitas Islam terbesar 
di Indonesia Timur. Sebagai salah satu universitas Islam, UIN Alauddin 
menyadari pentingnya mempelajari ekonomi Islam ini dibuktikan dengan 
dibukanya program studi ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Hanya saja, mahasiswa yang menjadi alumni bisa dikatakan belum cepat 
direspon oleh beberapa perbankan atau lembaga keuangan syari’ah di Indonesia, 
karena persoalan kinerja dan ijazah yang berakreditasi.  
Melihal hal tersebut,  Abdul Hadi, Awaluddin dan Mega Oktaviany 
periode 2009-2010, mendirikan sebuah organisasi yang khusus mengkaji dan 
meneliti ekonomi Islam. Ketiga mahasiswa penggagas tersebut saat itu merasakan 
kegalauan akademik dan berpikir jangka panjang dengan membentuk suatu 
organisasi dengan tujuan mendasar melaksanakan program sosialisasi terstruktur 
dan berkesinambungan kepada mahasiswa pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Ketua organisasi tersebut pada saat awal mula terbentuk ialah kakanda 
Mega Oktaviany dan Dr. Amiruddin K, S.Ag., M.Ag., sebagai pembina. 
Forum Kajian Ekonomi Syariah (FORKEIS) merupakan organisasi 
kemahasiswaan di UIN Alauddin yang kegiatannya berfokus pada pengkajian dan 
penelitian ekonomi Islam, yang memiliki visi yaitu menjadi organisasi pergerakan 
mahasiswa dalam bidang ekonomi syariah yang unggul, kompeten, profesional, 
dan berkontibusi di masyarakat kampus maupun di masyarakat umum.  
                                                             
4FoSSEI, ‘’Mengenai FoSSEI’’, Situs Resmi FoSSEI. http://fossei.org/profile-2/ (20 
Februari 2017). 
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FORKEIS sudah banyak melakukan kegiatan-kegiatan dan program-
program yang memberikan kontribusi yang sangat besar untuk meningkatkan 
keilmuan dibidang ekonomi Islam, baik itu untuk masyarakat umum, mahasiswa 
non anggota, maupun  mahasiswa yang mejadi anggota FORKEIS itu sendiri. 
Baik itu kegiatan regional, nasional, maupun internasional. Kegiatan yang penulis 
maksudkan disini seperti seminar internasional pada Desember 2014, grand 
dakwah ekonomi syariah yang sekaligus menjadi seminar internasional kedua 
yang diadakan oleh organisasi ini pada tahun 2015 sebagai acara pembukaan 
Munas XIII dan Rakernas VIII FoSSEI dan masih banyak kegiatan-kegiatan 
lainnya. 
Kegiatan-kegiatan FORKEIS dilaksanakan terfokus pada:
5
 
1. Mengajak seluruh mahasiswa UIN Alauddin atau semua fakultas dan 
jurusan berjuang untuk sistem ekonomi Indonesia lebih baik. 
2. Membangun sinergi dan kemitraan diantara perorangan dan lembaga-
lembaga yang terlibat dalam kegiatan ekonomi syariah. 
3. Mewujudkan silaturahim diantara pelaku-pelaku ekonomi, perorangan dan 
lembaga yang berkaitan dengan ekonomi syariah. 
4. Mendorong pengembangan aktivitas ekonomi syariah di Indonesia 
sehingga menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam kegiatan usaha 
termasuk dalam hal investasi maupun pembiayaan. 
5. Meningkatkan hubungan antara anggota dan otoritas yang terkait dengan 
kegiatan ekonomi dan keuangan syariah. 
6. Meningkatkan kegiatan untuk membentuk sumber daya insani yang 
mempunyai akhlak, ilmu, dan kemampuan untuk menjalankan dan 
mengembangkan kegiatan ekonomi syariah. 
                                                             
5
Buku Panduan Organisasi FORKEIS edisi Revisi, h. 38-39.  
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7. Membawa nama baik kampus dengan berbagai kegiatan positif. 
Mahasiswa yang ingin menjadi kader pun semakin bertambah, ini dapat 
dibuktikan dengan bertambanya jumlah kader setiap tahunnya dari tahun 2013 
hingga tahun 2017. Prestasi dalam bidang akademik pun telah banyak 
membanggakan nama UIN Alauddin Makassar dilingkup regional Sulawesi 
Selatan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang KONTRIBUSI FORKEIS DALAM AKSELERASI 
PENINGKATAN PENGETAHUAN EKONOMI ISLAM PADA MAHASISWA 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
a. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas maksud dari penulis pada 
sebuah karya ilmiah yang terkandung dalam judul karya ilmiah tersebut, agar 
tidak terjadi kekeliruan dalam memahaminya. Fokus penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Kontribusi FORKEIS adalah bantuan, upaya dan kegiatan yang dilakukan 
oleh FORKEIS untuk meningkatkan keilmuan mahasiswa di UIN Alauddin 
Makassar baik untuk anggota ataupun untuk non anggota.  
Akselerasi berasal dari bahasa Inggris acceleration yang berarti proses 
mempercepat, peningkatan kecepatan, laju perubahan kecepatan. Akselerasi 
dalam Penelitian yang dimaksudkan disini ialah percepatan pengetahuan 
mengenai ekonomi Islam pada mahasiswa UIN Alauddin Makassar melalui 
FORKEIS. 
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b. Deskripsi Penelitian 
Forum Kajian Ekonomi Syari’ah (FORKEIS) UIN Alauddin Makassar 
merupakan organisasi yang memusatkan aktivitasnya dalam mengkaji dan 
mengembangkan studi keilmuan di bidang ekonomi Islam. Terlepas dari aktivitas 
tersebut, FORKEIS tentunya mempunyai program kerja yang terfokus untuk 
meningkatan pengetahuan ekonomi Islam baik untuk kader FORKEIS, mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar, maupun masyarakat umum, baik itu melalui seminar-
seminar ataupun kajian-kajian umum yang dilakukan setiap minggunya. Melalui 
perogram-program kerja inilah FORKEIS mampu memberikan pemahaman 
kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar mengenai ekonomi Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian tersebut penulis dapat menarik rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah upaya FORKEIS dalam meningkatkan pengetahuan 
ekonomi Islam pada anggota maupun non anggota UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimanakah kontribusi kegiatan FORKEIS terhadap akselerasi 
peningkatan pengetahuan ekonomi Islam pada mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan yang akan 
dilakukan. Di bawah ini peneliti akan memberikan kesimpulan hasil penelitian 
yang pernah dilakukan. 
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Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil 
1 Muhammad 
Dimyati  
Peran Majelis Taklim di 
Jakarta Selatan dalam 
Sosialisasi Ekonomi 
Syariah. 
Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa peran 
majelis taklim sebagai lembaga 
yang bergerak di bidang 
pendidikan non-formal berperan 
memberikan informasi dan 
mensosialisasikan persoalan 
mengenai ekonomi syariah dalam 
memberikan pemahaman kepada 
masyarakat melalui kitab-kitab 
yang dikaji dan ceramah-ceramah 
yang disampaikan. 
2 Faqih 
As’arie 
Peran Pemerintah Daerah 
dalam Pengembangan 
Ekonomi Syariah: Studi 
Pada Pemerintah Kota 
Tangerang Selatan. 
Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pemerintah 
kota tangerang selatan relatif 
belum memahami secara 
mendalam tentang sistem 
ekonomi syariah dan peran yang 
dilakukan pemerintah Kota 
Tangerang Selatan meliputi: 
sosialisasi dan pelatihan tentang 
kegiatan ekonomi syariah, 
pembentukan Perda Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Koperasi dan 
UMKM, dan melakukan kajian 
dan perencanaan pembangunan 
BUMD berbasis syariah, namun 
peran tersebut masih relatif belum 
maksimal dan cenderung rendah 
dukungan pemerintah daerah 
terhadap pengembangan ekonomi 
syariah di Kota Tangerang 
Selatan. 
4 Armansyah 
Putra Afram  
Motivasi Mempelajari 
Ekonomi Islam (Studi 
kasus Pada anggota Forum 
Kajian Ekonomi Syari’ah 
UIN Alauddin Makassar). 
Motivasi Intrinsik yang ada pada 
anggota FORKEIS dalam 
mempelajari ekonomi Islam 
adalah cita-cita serta keinginan 
mereka untuk membumikan 
ekonomi Islam dan terlebih 
kepada mendakwahkan ekonomi 
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Islam. Serta motivasi ekstrinsik 
anggota FORKEIS dalam 
mempelajari ekonomi Islam 
adalah karena suasananya atau 
aktivitas belajar dilingkungan 
FORKEIS itu sendiri. Selain itu 
juga para anggota FORKEIS 
termotivasi mempelajari ekonomi 
Islam karena dorongan dari orang 
tua serta melihat fenomena 
aktivitas ekonomi disekitar 
mereka yang masih jauh dari 
nilai-nilai syari’ah. 
4 Nasrullah  Peran Forum Silaturahim 
Studi Ekonomi Islam 
(Fossei) Dalam 
Pengembangan Ekonomi 
Islam Di Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
 
Berdasarkan  hasil penelitian 
mengenai Peran Forum 
Silaturahim Studi Ekonomi Islam 
(FoSSEI) Sulawesi Selatan Dalam 
Pengembangan Ekonomi Islam di 
Provinsi Sulawesi Selatan, maka 
penulis mendapat kesimpulan 
bahwa FoSSEI Sul-Sel memiliki 
peran dalam pengembangan 
ekonomi Islam di Provinsi 
Sulawesi Selatan, yaitu: 
1. FoSSEI Sul-Sel sebagai 
organisasi pengembangan 
keilmuan khususnya di 
bidang ekonomi Islam pada 
tingkat mahasiswa. 
2. FoSSEI Sul-Sel sebagai 
organisasi edukasi dan 
sosialisasi ekonomi Islam 
kepada masyarakat dan 
mahasiswa. 
Sumber: Dari berbagai sumber yang digunakan dalam penelitian ini. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian Penulisan 
a. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini diadakan adalah untuk mengidentifikasi : 
1. Upaya FORKEIS dalam meningkatkan pengetahuan ekonomi Islam pada 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umunya dan anggota FORKEIS 
pada khususnya. 
2. Kontribusi kegiatan FORKEIS terhadap akselerasi peningkatan 
pengetahuan ekonomi Islam pada mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Penelitin 
1. Memberikan sumbangsih pemikiran dalam menambah pengetahuan 
ekonomi Islam. 
2. Menambah literatur perpustakaan mengenai peran FORKEIS dan 
pengaruhnya dalam meningkatkan pengetahuan ekonomi Islam. 
3. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi FORKEIS UIN Alauddin sebagai 
bahan masukan dalam meningkakan pengetahuan ekonomi Islam 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
4. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi Universitas Islam Negeri 
Alauddin sebagai salah satu upaya untuk memotivasi para civitas 
akademikanya dalam belajar dan menerapkan ekonomi Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengetahuan 
1. Pengertian Pengetahuan 
Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu 
knowladge. Dalam Encylopedia of Philosophy dijelaskan bahwa definisi 
pengetahuan adalah kepercayaan yang benar (knowladge is justifed true belief). 
Dalam kamus filsafat dijelaskan bahwa pengetahuan (knowladge) adalah proses 
kehidupan yang diketahui manusia secara langsung dari kesadarannya sendiri. 
Dalam peristiwa ini yang mengetahui (subjek) memiliki yang diketahui (objek) di 
dalam dirinya sendiri sedemikian aktif sehingga yang mengetahui itu menyusun 
yang diketahui pada dirinya sendiri dalam kesatuan aktif.
7
 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang 
terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya (mata hidung, telinga dan 
sebagainya)
8
. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengetahuan 
adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal. Pengetahuan atau 
kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang (over behaviour). Pengetahuan seseorang tentang suatu objek 
mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini 
yang akan menentukan sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek 
yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek 
tertentu.  
                                                             
7
Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 85-86.  
8
 Notoatmodjo S, Promosi Kesehatan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2005) 
h.14. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui oleh seseorang melalui pengenalan 
sumber informasi, ide yang diperoleh sebelumnya baik secara formal maupun 
informal. 
Menurut Notoatmojo pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 
sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didasari 
oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan. Sebelum orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru didalam 
diri seseorang terjadi proses yang berurutan), yakni:
9
  
a. Awareness (kesadaran)   
Orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui terlebih dahulu terhadap 
stimulus (objek). 
b. Interest (merasa tertarik) 
Terhadap stimulus atau objek tersebut. Sikap subjek sudah mulai timbul.  
c. Evaluation (menimbang-nimbang) 
Terhadap baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya. 
d. Trial 
Sikap dimana subyek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh stimulus.  
e. Adaption 
Subjek telah beperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan 
sikapnya terhadap stimulus. 
 
 
                                                             
9
 Notoatmodjo S, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2007) h.11. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 
Menurut Budiman dan Riyanto faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
meliputi:
10
 
a. Pendidikan 
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau 
kelompok dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 
cepat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang 
dimiliki juga semakin tinggi.  
b. Informasi/Media Massa 
Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, 
menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis, dan menyebarkan 
informasi dengan tujuan tertentu. Infomasi diperoleh dari pendidikan formal 
maupun nonformal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga 
menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan. Semakin berkembangnya 
teknologi menyediakan bermacam-macam media massa sehingga dapat 
mempengaruhi pengetahuan masyarakat.  
Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan 
informasi tentang suatu pembelajaran maka akan menambah pengetahuan dan 
wawasannya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi  tidak 
akan menambah pengetahuan wawasannya. 
 
c. Sosial, Budaya dan Ekonomi 
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Tradisi atau budaya seseorang yang dilakukan baik atau buruk akan 
menambah pengetahhuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi juga 
akan menentukan tersedianya fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan tertentu 
sehingga status ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 
Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik maka 
pengetahuannya akan baik, tapi jika sosial budayanya kurang baik maka 
pengetahuannya akan kurang baik. Status ekonomi seseorang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan karena seseorang yang mempunyai status ekonomi dibawah 
rata-rata akan sulit untuk memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan 
pengetahuan. 
d. Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu., baik 
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan mempengaruhi proses 
masuknya pengetahuan kedalam individu karena adanya interaksi timbal balik 
ataupun tindak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh individu. 
e. Pengalaman  
Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman, baik dari pengalaman 
pribadi maupun dari pengalaman orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu 
cara untuk memperoleh kebenaran suatu pengetahuan.  
f. Usia 
Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 
bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, 
sehingga pengetahuan yang diperolehnnya semakin membaik. Dua sikap 
tradisonal mengenai jalannya perkembangan hidup: 
14 
 
 
 
1) Semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang dijumpai 
dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah 
pengetahuannya. 
2) Tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang sudah tua 
karena mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. Beberapa teori 
berpendapat bahwa IQ seseorang akan menurun cukup cepat sejalan 
dengan bertambahnya usia.  
B. Motivasi  
Motivasi memegang peranan penting dalam belajar. Seorang siswa tidak 
akan dapat belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi di dalam dirinya. 
Bahkan tanpa motivasi, seorang siswa tidak melakukan kegiatan belajar. Maka 
dari itu, guru selalu memperhatikan masalah motivasi ini dan berusaha agar tetap 
tergejolak dalam diri setiap siswa selama pengajaran berlangsung.
11
 
Pupuh Faturrohman mengemukakan bahwa motivasi berpangkal dari kata 
“motif”, yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada dalam diri 
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu 
tujuan.
12
 Dorongan ini bersumber dari diri sendiri maupun dari luar, sehingga 
dapat menggerakkan dan mengarahkan perhatian, perasaan, dan perilaku atau 
kegiatan seseorang.  Menurut  Dimyati, motivasi dipandang sebagai dorongan 
mental yang menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia.
13
 Sedangkan 
menurut Ngalim Purwanto motivasi adalah “sesuatu yang mendorong seseorang 
untuk bertindak melakukan sesuatu”.14 
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Cipta, 2006), h. 162. 
12
Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Refika Aditama, 
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Ada tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu (1) kebutuhan, (2) 
dorongan (3) tujuan.
15
 Kebutuhan terjadi bila individu merasa ketidakseimbangan 
antara apa yang ia miliki dan ia harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental 
untuk melakukan kegiatan dalam memenuhi harapan. Kemudian tujuan adalah 
yang ingin dicapai oleh seseorang individu. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga orang tersebut mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila dia tidak suka, maka dia akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh 
faktor dari luar tetapi motivasi ini adalah tumbuh di dalam diri seseorang.
16
 
Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan, sebab memang 
motivasi muncul karena kebutuhan. Seseorang akan terdorong untuk bertindak 
manakala dalam dirinya ada kebutuhan. Kebutuhan ini yang menimbulkan 
keadaan ketidakseimbangan (ketidakpuasan), yaitu ketegangan-ketegangan, dan 
ketegangan itu akan hilang manakala kebutuhan itu telah terpenuhi.  
Menurut Maslow, perilaku manusia dikendalikan oleh dua faktor, yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Teori Maslow juga menyatakan bahwa 
manusia mempunyai kemampuan unik untuk membuat pilihan dan melaksankan 
pilihan mereka sendiri. Keseluruhan teori motivasi yang dikembangkan oleh 
Maslow berintikan pendapat yang menyatakan bahwa kebutuhan manusia itu 
dapat diklasifikasikan pada lima hierarki kebutuhan yaitu fisiologi, keamanan, 
sosial, penghargaan dan aktualisasi diri.
17
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Oleh karena itu, motivasi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan adanya motivasi maka seseorang menjadi terdorong untuk melakukan 
kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan tujuannya.  
Dari beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa motivasi 
dapat diartikan sebagai daya pendorong yang mempengaruhi tingkah laku dan 
kemudian menggerakkan hati untuk bertindak. 
C. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Kata ekonomi berasal dari bahasa yunani: oikos dan nomos. Oikos berarti 
rumah tangga (house-hold), sedangkan nomos berarti aturan, kaidah atau 
pengelolaan. Dengan demikian, secara sederhana ekonomi dapat diartikan sebagai 
kaidah-kaidah, aturan-aturan atau cara pengelolaan suatu rumah tangga.
18
 
Ekonomi secara umum, didefinisikan sebagai hal yang mempelajari 
perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yang langka untuk 
memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia.
19
 
Islam memandang aktivitas ekonomi secara positif. Semakin banyak 
manusia terlibat dalam aktifitas ekonomi maka semakin baik, sepanjang tujuan 
dari prosesnya sesuai dengan ajaran Islam. Ketakwaan kepada Tuhan tidak 
berimplikasi pada penurunan produktifitas ekonomi, sebaliknya justu membawa 
seseorang untuk lebih produktif. Kekayaan dapat mendekatkan kepada Tuhan 
selama diperoleh dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Islam 
merupakan suatu agama yang memberikan tuntunan pada seluruh aspek 
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kehidupan, baik hubungan manusia dengan tuhan, atau menusia dengan sesama 
makhluk Tuhan.
20
  
Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan adalah suatu cara yang 
sistematis untuk memecahkan masalah kehidupan manusia yang mendasarkan 
segala aspek tujuan (ontologis), metode penurunan kebenaran ilmiah 
(epistemologis), dan nilai-nilai (aksiologis) yang tekandung pada ajaran Islam.
21
 
Beberapa ahli ekonomi muslim memberikan definisi ekonomi Islam yang 
bervariasi, tetapi pada dasarnya mengandung makna yang sama. Pada intinya 
ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-
permasalahan ekonomi dengan cara-cara islami. Yang dimaksud dengan cara-cara 
yang islami adalah cara-cara yang didasarkan atas ajaran agama Islam, yaitu Al-
Qur‟an dan Sunnah Nabi.22  
Beberapa pengertian ekonomi Islam menurut para ahli adalah sebagai 
berikut: 
a. Menurut Muhammad Abdul Manan 
Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 
masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
b. Menurut Umer Chapra 
Ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu upaya realisasi 
kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas 
yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa 
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memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang 
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.
23
 
c. Menurut Syed Nawab Haider Naqvi 
Ilmu ekonomi Islam, singkatnya, merupakan kajian tentang perilaku ekonomi 
orang Islam representatif dalam masyarakat muslim modern.
24
 
Beberapa definisi ekonomi Islam di atas yang relatif dapat secara lengkap 
menjelaskan dan mencakup kriteria dari definisi yang komprehensif adalah yang 
dirumuskan oleh Hasanuzzaman yaitu „‟ Suatu pengetahuan dan aplikasi dari 
perintah dan peraturan dalam syariah yaitu untuk menghindari ketidakadilan 
dalam perolehan dan pembagian sumber daya material agar memberikan kepuasan 
manusia, sehingga memungkinkan manusia melaksanakan tanggung jawabnya 
terhadap Tuhan dan masyarakat‟‟.25  
Namun perlu ditegaskan di sini perbedaan pengertian antara ilmu 
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi Islam. Ilmu ekonomi Islam 
merupakan suatu kajian yang senantiasa memperhatikan rambu-rambu 
metodologi ilmiah. Sehingga dalam proses perkembangannya senantiasa 
mengakomodasikan berbagai aspek dan variabel dalam analisis ekonomi. 
Ilmu ekonomi Islam dalam batas-batas metodologi ilmiah tidak berbeda 
dengan ilmu ekonomi pada umumnya yang mengenal pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Namun berbeda halnya dengan sistem ekonomi Islam yang merupakan 
bagian dari kehidupan seorang muslim. Sistem ekonomi Islam merupakan suatu 
keharusan dalam kehidupan seorang muslim dalam upaya untuk 
mengimplementasikan ajaran Islam dalam aktivitas ekonomi. Sistem ekonomi 
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Islam merupakan salah satu aspek dalam sistem nilai Islam yang integral dan 
komprehensif. 
2. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 
Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalam memberikan 
kategorisasi terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam. Sebagaimana dikutip 
Muslimin H. Kara, Khurshid Ahmad mengkategorikan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam pada: Prinsip tauhid, rub-biyyah, khilafah, dan tazkiyah.
26
 Mahmud 
Muhammad Bablily menetapkan lima prinsip yang berkaitan dengan kegiatan 
ekonomi dalam Islam, yaitu: al-ukhuwwa (persaudaraan), al-ihsan (berbuat baik), 
al-nasihah (memberi nasihat), al-istiqamah (teguh pendirian), dan altaqwa 
(bersikap takwa).
27
 Sedangkan menurut M. Raihan Sharif dalam Islamic Social 
Framework sebagaimana dikutip Muslim H. Kara, struktur sistem ekonomi Islam 
didasarkan pada empat kaidah struktural, yaitu : (1) trusteeship of man (perwalian 
manusia);  (2) cooperation (kerja sama);  (3) limite private property (pemilikan 
pribadi yang terbatas); dan (4) state enterprise (perusahaan negara).
28
 
Prinsip ekonomi Islam juga dikemukakan Masudul Alam Choudhury, 
dalam bukunya, Constributions to Islamic Economic Theory sebagaimana dikutip 
Muslimin H. Kara, mengemukakan bahwa : 
“Ekonomi Islam menurutnya didasarkan pada tiga prinsip, yaitu: 
(1) the principle of tawheed and brotherhood (prinsip tauhid dan 
persaudaraan), (2) the principle of work and productivity (prinsip 
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kerja dan produktifitas), dan (3) the principle of distributional equity (prinsip 
pemerataan dalam distribusi).”29 
Menurut Adiwarman Karim, bangunan ekonomi Islam didasarkan atas 
lima nilai universal, yakni tauhid, keadilan, kenabian, khilafah, dan ma'ad 
(hasil).
30
  
3. Ciri-ciri Ekonomi Islam 
Prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam pelaksanaannya, prinsip-Prinsip 
tersebut menimbulkan hal-hal sebagai berikut yang kemudian menjadi ciri 
ekonomi Islam :
31
 
a. Pemilikan. Oleh karena manusia itu berfungsi sebagai khalifah yang 
berkewajiban untuk mengelola alam ini guna kepentingan umat manusia 
maka ia berkewajiban mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya 
alam. Manusia dalam menjalankan tugasnya, lambat laun ia dapat membentuk 
kekayaan yang menjadi miliknya. Miliknya ini dipergunakan untuk bekerja 
guna memenuhi kebutuhannya dan keluarganya, dan sebagian lagi untuk 
kepentingan masyarakat. Meskipun ia memilikinya, namun ia tidak 
diperkenankan untuk merusaknya atau membakarnya, ataupun 
menelantarkannya, mengingat bahwa kepemilikan ini adalah relatif dan juga 
merupakan titipan dari Allah Swt. atau dijadikan modal untuk suatu 
perusahaan swasta, atau ikut ambil bagian dari modal yang ditawarkan untuk 
investasi.  
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b. Pelaksanaan perintah untuk berlomba-lomba berbuat baik. Ini dapat 
dimengerti dalam dua hal. Pertama berbuat baik atau amal saleh, dan kedua 
perbaikan mutu atau kualitas.  
c. Thaharah atau bersuci, kebersihan. Tidak hanya individu, tetapi juga 
masyarakat, pemerintah, perusahaan diwajibkan menjaga kebersihan. Karena 
setiap gerakan memerlukan, sebagai masukan, antara lain energi; maka 
sewaktu ia bergerak, ia mengeluarkan kotoran yang harus dibuang. Kalau 
pembuangannya ini sembarangan, maka timbullah kerusakan lingkungan.  
d. Produk barang dan jasa harus halal. Baik cara memperoleh input, 
pengolahannya dan outputnya harus dapat dibuktikan halal. Keseimbangan. 
Allah tidak menghendaki seseorang menghabiskan tenaga dan waktunya 
untuk beribadah dalam arti sempit, akan tetapi juga harus mengusahakan 
kehidupannya di dunia.  
e. Upah tenaga kerja, keuntungan dan bunga. Upah tenaga kerja diupayakan 
agar sesuai dengan prestasi dan kebutuhan hidupnya. Ini mengakibatkan 
keuntungan menjadi kecil yang diterima oleh pemilik saham yang pada 
umumnya berkehidupan lebih baik dari mereka. Akibatnya daya beli orang-
orang kecil ini bertambah besar, dan perusahaan lebih lancar usahanya. 
f. Upah harus dibayarkan dan jangan menunggu keringat mereka jadi 
kering, mereka jadi menunggu gaji, menunggu itu semua sama dengan 
menderita. Jaga juga agar harga dapat rendah karena efisiensi, dan tak ada 
bunga yang dibayarkan kepada pemilik modal yang tidak bekerja. 
g. Bekerja baik adalah ibadah, antara lain salat, ibadah dalam arti sempit, 
bekerja baik juga ibadah, tetapi dalam arti luas. Bekerja untuk diri sendiri dan 
keluarga, syukur dapat memberi kesempatan kerja bagi orang lain. Ia bekerja 
baik diserta rasa bersyukur atas perolehannya serta mencari ridhio illahi. 
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h. Kejujuran dan tepat janji. Segala perbuatan seseorang harus mengandung 
kejujuran, baik berbicara, takaran dan timbangan, serta mutu, dan selalu 
menepati janjinya. 
i. Kelancaran pembangunan. Pembangunan wajib dijalankan untuk mencapai 
negeri yang indah, dan Allah memberi ampunan. Manusia dilarang 
berkeliaran di muka bumi baik di darat maupun di lautan untuk membuat 
kejahatan dan kerusakan di manamana.
32
 
4. Sistem Ekonomi Islam 
Sistem didefinisikan sebagai suatu organisasi berbagai unsur yang saling 
berhubungan satu sama lain. Unsur-unsur tersebut juga saling mempengaruhi, dan 
saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, dengan pemahaman semacam 
itu, maka kita bisa menyebutkan bahwa  sistem ekonomi merupakan organisasi 
yang terdiri dan bagian-bagian yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan 
ekonomi.
33
 Secara sederhana sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi 
yang didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sumber dari keseluruhan nilai 
tersebut sudah tentu Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma dan qiyas.  
Ada beberapa hal yang mendorong perlunya mempelajari karakteristik 
ekonomi Islam: 
a. Meluruskan kekeliruan pandangan yang menilai ekonomi kapitalis 
(memberikan penghargaan terhadap prinsip hak milik) dan sosialis 
(memberikan penghargaan terhadap persamaan dan keadilan) tidak 
bertentangan dengan metode ekonomi Islam.  
                                                             
32
Eko Suprayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan 
Konvensional, h. 6. 
  
33
Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 11. 
23 
 
 
 
b. Membantu para ekonom muslim yang telah berkecimpung dalam teori 
ekonomi konvensional dalam memahami ekonomi Islam.  
c. Membantu para peminat studi fiqh muamalah dalam melakukan studi 
perbandingan antara ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional. 
Sedangkan sumber karakteristik Ekonomi Islam adalah Islam itu 
sendiri yang meliputi tiga asas pokok. Ketiganya secara asasi dan bersama 
mengatur teori ekonomi dalam Islam, yaitu asas akidah, akhlak dan asas 
hukum (muamalah).
34
 
Pada dasarnya sistem ekonomi Islam berbeda dari sistem-sistem 
ekonomi kapitalis dan sosialis, dan dalam beberapa hal merupakan 
pertentangan antara keduanya dan berada di antara kedua ekstrim tersebut. 
Sistem ekonomi Islam memiliki kebaikan-kebaikan yang ada pada sistem 
ekonomi kapitalis dan sosialis, tetapi bebas daripada kelemahan yang terdapat 
pada kedua sistem tersebut. Hubungan antara individu dalam sistem ekonomi 
Islam cukup tersusun sehingga saling membantu dan kerjasama diutamakan dari 
persaingan dan permusuhan sesama mereka. Untuk tujuan tersebut, sistem 
ekonomi Islam bukan saja menyediakan individu kemudahan dalam bidang 
ekonomi dan sosial bahkan juga memberikan mereka juga pendidikan moral dan 
latihan tertentu yang membuat mereka merasa bertanggungjawab untuk 
membantu rekan-rekan sekerja dalam mencapai keinginan mereka atau sekurang-
kurangnya tidak menghalangi mereka dalam usahanya untuk hidup.
35
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D. Keorganisasian 
1. Pengertiaan Organisasi  
Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa yunani) yang 
berarti alat. Oleh karena itu kita dapat mendefinisikan organisasi sebagai sebuah 
wadah yang memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu 
memberikan serta mewujudkan  keinginan berbagai pihak dan tak terkecuali 
kepuasan bagi pemiliknya. Stephen P. Robbins mendefinisikan organisasi adalah 
kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan 
yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus 
untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.
36
 
Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih 
hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. 
Organisasi merupakan suatu unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, 
berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.
37
 
Organisasi adalah unit sosial yang secara sadar dikoordinasikan, terdiri 
dari 2 orang atau lebih yang berfungi secara relatif berkelanjutan untuk mencapai 
tujuan bersama atau serangkaian tujuan. Sedangkan Greenberg dan Baron 
berpendapat bahwa organisasi adalah sistem sosial yang terstruktur terdiri dari 
kelompok dan individu bekerja bersama untuk mencapai beberapa sasaran yang 
disepakati.
38
 
2. Organisasi Kemahasiswaan Ekonomi Islam 
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Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) sebagai organisasi 
mahasiswa pertama di Indonesia bahkan dunia yang fokus pada pengembangan 
ekonomi syariah. Menjadi pelopor dan asosiasi mahasiswa di bidang ekonomi 
Islam terbesar di Indonesia bahkan dunia, sudah banyak yang dilakukan FoSSEI 
dalam membumikan ajaran Islam di bidang ekonomi, baik dalam tataran akademis 
maupun praktis.  
FoSSEI adalah wadah silaturahim tingkat nasional yang mengakomodir 
mahasiswa pencinta ekonomi Islam yang tergabung dalam Kelompok Studi 
Ekonomi Islam (KSEI) di masing-masing kampus di seluruh Indonesia. Di 
samping itu, bentuk kegiatan FoSSEI adalah agenda nasional yang merupakan 
agenda tahunan yang dilaksanakan sesuai dengan amanat Munas FoSSEI. 
Organisasi didirikan untuk mengisi peran dalam berbagai aspek yang dinilai 
masih kosong. Berkenaan dengan eksistensinya, sebuah organisasi akan muncul 
dan semakin tampak di permukaan berdasar dari kerjasama yang dijalin dengan 
berbagai pihak sehingga menebar manfaat. Di usianya yang ke-17 tahun ini, 
FoSSEI kini menghimpun 16 Regional di Indonesia yang mencakup 157 KSEI 
yang tersebar dari ujung timur hingga barat Indonesia. Ada sekitar 9000 kader 
FoSSEI yang kini aktif sebagai SDM yang siap mewarnai industri, pemerintahan, 
maupun filantropi dengan ekonomi Islam.
39
  
FOSSEI telah menghimpun 16 Regional salah satunya adalah regional 
Sulawesi Selatan. Adapun anggota yang tergabung dalam Forum Silaturahim 
Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) Regional Sul-Sel terdiri dari beberapa Kelompok 
Studi Ekonomi Islam (KSEI), seperti :
40
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a. KSEI Forum Kajian Ekonomi Syariah (FORKEIS) Universitas Islam Negeri 
Alauddin. 
b. KSEI Forum Studi Ekonomi Islam (FOSEI) Universitas Hasanuddin. 
c. KSEI Forum Studi Ekonomi Islam (FORSEI) Universitas Muslim Indonesia. 
d. KSEI Islamic Economic Learning Centre (IELC) STAI Al-Azhar. 
e. KSEI Forum Studi Ekonomi Syariah (FOSES) Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
f. KSEI Forum Ekonomi Syariah (FRESH) Universitas Muhammadiyah 
Parepare. 
g. KSEI Forum Mahasiswa Ekonomi Islam (RUMAH EKIS) STAIN 
Watampone. 
h. KSEI Sharia Economic Association (SEA) IAIN Palopo. 
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E. Kerangka Konseptual  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
Sumber: dari berbagai Sumber dalam Penelitian ini. 
Ekonomi Islam merupakan hal yang penting untuk diketahui oleh setiap 
lapisan masyarakat agar dalam melakukan kegiatan sehari-hari berlandaskan pada 
ajaran Islam. Di Indonesia beberapa organisasi ekonomi Islam (IAEI, 
ASBISINDO, MES, FOSSEI dan lan-lain) yang didirikan untuk mengembangkan 
ekonomi Islam di Indonesia. FORKEIS merupakan perpanjangan tangan dari 
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FOSSEI untuk menjadi wadah bagi mahasiswa di lingkup UIN Alauddin 
Makassar yang ingin mempelajari ekonomi Islam lebih dalam lagi. FORKEIS 
memiliki visi untuk membumikan ekonomi Islam di masyarakat UIN Alauddin 
Makassar, dengan melalui berbagai macam program kerja dan kegiatan-
kegiatannya diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan ekonomi Islam pada 
mahasiswa.  
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat dekriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (prespektif 
subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
43
  
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka 
berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara 
mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan 
menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang 
dibahas dan untuk menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari 
penelitian kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman 
dan kesepakatan dari interview atau responden. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan dan Sekretariat FORKEIS UIN Alauddin Makassar di 
BTN Cita Alam Lestari Blok B/6 samata Gowa. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah deskriptif analitis. 
Yaitu penelitian yang didasarkan pada pemecahan masalah berdasarkan fakta-
fakta dan kenyataan-kenyataan yang ada pada saat sekarang, serta memusatkan 
pada masalah aktual yang terjadi pada saat penelitian.  
Menurut Soegiyono (2009) metode deskriptif analitis merupakan metode 
yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu obyek 
penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
Penggunaan metode deskriptif analitis didasarkan pada asumsi bahwa 
penelitian ini bermaksud  untuk mendapatkan keterangan atau gambar  secara 
aktual dan faktual terhadap gejala sosial, dalam arti bahwa penelitian tersebut 
memusatkan pada permasalahan yang terjadi pada masa sekarang, yaitu 
memperoleh gambaran yang nyata mengenai Kontribusi FORKEIS dalam 
akselersi peningkatan pengetahuan ekonomi Islam pada mahasiswa di UIN 
Alauddin Makassar. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 
penelitian, peneliti mengkategorikan sumber data yang dijadikan sebagai bahan 
pembahasan dan penjelasan ini dengan dua kategori, yaitu : 
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1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 
untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian.
44
 Data primer biasanya diperoleh 
melalui metode survey, observasi atau dengan eksperimen. Adapun data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi dan 
wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan daftar pertanyaan 
yang memuat variabel-variabel terkait. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 
memperoleh informasi dari objek yang diteliti. Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu arsip-arsip FORKEIS dan foto pendukung yang sudah 
ada, maupun foto yang dihasilkan sendri, serta data yang terkait dalam penelitian 
ini. 
d. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitan. 
Untuk memudahkan pembahasan yang dirumuskan dalam skripsi ini 
dibutuhkan suatu metode penelitian, dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
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1. Wawancara 
Wawancara  adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara sipewawancara dengan 
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara). 
Menurut Hasan wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa 
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, 
yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang 
yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.
45
 
Metode wawacara yang penulis gunakan adalah metode wawancara 
terstruktur, yaitu pedoman wawacara yang semuanya telah dirumuskan dengan 
cermat sehingga dalam wawacara menjadi lancar dan tidak kaku. 
Informan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa angkatan 2015. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 22 orang, diantaranya 5 orang pengurus 
FORKEIS, 3 orang anggota FORKEIS dan 14 orang mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis, dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan 
sebagainya. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih 
kridibel/dapat dipercaya bila didukung dengan dokumentasi.  
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3. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari 
data-data yang diperlukan peneliti dari literature, referensi, majalah, makalah, dan 
yang lainnya. 
4. Observasi 
Metode observasi adalah metode yang dilakukan untuk melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian. 
e. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang amat penting dalam suatu 
penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak 
menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrumen 
penelitian yang digunakan harus sesuaikan dalam dengan situasi dan kondisi dari 
penelitian itu sendiri. Sehingga nantinya dalam merangkum permasalahan. 
Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara mendalam 
2. Kamera  
3. Handphone yang berfungsi sebagai alat perekam. 
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f. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka 
analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa 
tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman (1984).
46
 
1. Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan kemudian 
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap 
penelitian untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh 
data sesuai dengan yang diharapkan. ataupun dengan menelaah literatur-
literatur yang berhubungan dengan penelitian. 
2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari pengumpulan 
data. 
3. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk 
teks naratif atau grafik jaringan yang bertujuan  mempertajam pemahaman 
penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam 
uraian penjelasan.  
4. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan 
ulang pada  catatan-catatan data yang didapatkan dimana dalam Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif kualitatif 
yaitu menganalisa data yang bersifat penjelasan atau penguraian data dan 
informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan konsep-konsep yang 
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mendukung pembahasan yang relevan kemudian diperoleh kesimpulan 
dari permasalahan penelitian ini. 
g. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknis 
trianggulasi dimana lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang 
diinginkan. Trianggulasi dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil 
metode yang diinginkan sudah berjalan dengan baik. Seperti: 
1. Pastikan apakah setiap hari telah terhimpun catatan wawancara dengan 
informan serta catatan harian observasi. 
2. Dilakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian itu untuk 
memastikan apakah tidak ada informasi yang bertentangan antara catatan 
wawancara dan catatan observasi. Apabila ternyata ada informasi yang 
tidak relevan, peneliti harus mengonfirmasi perbedaan itu. 
3. Hasil konfirmasi itu perlu di uji lagi dengan informasi-informasi 
sebelumnya. Hal ini dilakukan terus menerus sampai peneliti yakin bahwa 
tidak ada lagi yang harus dikonfirmasi kepada informan. 
Trianggulasi juga dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan 
pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan kepada peneliti. Hal ini 
perlu dilakukan mengingat pemahaman makna suatu hal bisa jadi berbeda antara 
satu orang dan lainnya. 
Setelah draft laporan selesai, sebelum dipublikasikan peneliti meminta 
informan untuk membaca kembali draft laporan penelitian itu. langkah ini untuk 
mengonfirmasi berbagai informasi yang peneliti peroleh. Apabila proses ini 
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dilakukan tanpa complain dan komentar dari informan maka laporan sudah dapat 
di publikasikan. 
Uji keabsahan melalui trianggulasi ini dilakukan karena dalam penelitian 
kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat 
uji statistik. Sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili 
kebenaran orang banyak atau kebenaran stakeholder. Kebenaran bukan hanya 
muncul dari wacana etik, namun juga menjadi wacana etnik dari masyarakat yang 
diteliti. 
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Bungin Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan 
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi), (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015). h. 
203-205 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. UIN Alauddin Makassar 
a. Profil Umum UIN Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, 
yang dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui 
beberapa fase yaitu:
48
 
1) Fase tahun 1962 s.d 1965, pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang 
kini menjadi UIN Alauddin Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, atas desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi 
Selatan serta atas persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri 
Agama Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 
Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas 
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 
November 1962. Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada 
tanggal 11 November 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 
7 November 1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan 
Keputusan Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 1965. 
2) Fase tahun 1965 s.d 2005. Dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat 
dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran 
agama Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 
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 http://www.uin-alauddin.ac.id/sejarah diakses 04 November 2017 pukul 05.21 WITA 
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27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya 
tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga 
fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas 
Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 
berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-
Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 
79 tanggal 28 Oktober 1965. 
3) Fase Tahun 2005 s.d sekarang. Untuk merespon tuntutan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan perubahan mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No.2 tahun 1989 di mana jenjang pendidikan pada 
Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, telah 
disamakan kedudukannya khususnya jenjang pendidikan menengah, serta untuk 
menampung lulusan jenjang pendidikan menengah di bawah naungan Departemen 
Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, diperlukan perubahan status 
Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka atas prakarsa pimpinan 
IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas Akademika 
dan  Senat IAIN Alauddin serta Gubernur  Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah 
konfersi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar kepada 
Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional R.I. 
mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri 
Alauddinn  Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) 
Republik Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai 
dengan peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI bapak DR.H. Susilo 
Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
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Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 
8 (tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 
Fakuktas Syari'ah dan Hukum, Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Adab dan Humaniora, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam , 
Fakultas Ilmu Kesehatan., dan Prgoram Pascasarjana(PPs). 
b. Visi 
Pusat Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam. 
c. Misi 
Misi UIN Alauddin Makassar adalah untuk: 
1) Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi peningkatan 
mutu Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat. 
2) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai 
ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks). 
3) Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, dan 
berdaya saing menuju universal riset dengan mengembangkan nilai 
spiritual dan tradisi keilmuan. 
2. Forum Kajian Ekonomi Syariah (FORKEIS) 
a. Profil Umum Forum Kajian Ekonomi Syariah (FORKEIS) 
Forum Kajian Ekonomi Syari’ah merupakan organisasi yang independen 
berkedudukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Berdirinya 
organisasi FORKEIS didasarkan pada kegalauan akademik dan berpikir jangka 
panjang dengan tujuan mendasar melaksanakan program sosialisasi terstruktur 
dan berkesinambungan kepada mahasiswa pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Di samping itu juga mahasiswa yang menjadi alumni bisa dikatakan 
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belum cepat direspon oleh beberapa perbankan atau lembaga keuangan syari’ah di 
Indonesia, karena persoalan kinerja dan ijazah yang berakreditasi.
49
 
Berangkat dari persoalan tersebut pada tanggal 29 Safar 1430 H bertepatan 
dengan 25 Februari 2009 dibentuklah Organisasi ini bernama “Forum Kajian 
Ekonomi Syari’ah” yang disingkat FORKEIS, sebutan dalam bahasa inggris 
“Study of Shariah Economics Forum”, oleh pengurus inti Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Islam pada masa jabatan Abdul Hadi, Awaluddin dan Mega 
Oktaviany periode 2009-2010. Penggagas tiga mahasiswa tersebut merupakan 
angkatan 2007. Seketika itu jenjang waktu yang tidak mudah mendirikan 
organisasi yang bersifat dakwah ini, akhirnya dimotori oleh Mega Oktaviany dan 
sebagai Pembina Dr. Amiruddin K, S.Ag., M. EI. Ketika itu hanya di tentukan 
penanggung jawab saja. Bahkan belum ada pembentukan asas, visi dan misi, serta 
tujuan dan perangkat organisasi lainnya.
50
 
Kemudian dalam perjalanannya sempat fakum dengan jenjang yang sangat 
lama, karena pendiri FORKEIS juga menjabat sebagai pengurus HMJ Ekonomi 
Islam pada saat itu. Pada bulan Desember teman-teman FORKEIS mendapat 
informasi dari salah satu Universitas di Makassar untuk mengadakan kerja sama 
dalam kegiatan mereka yang bernama SET (Shariah Economic Training). Pada 
saat kegiatan itu FORKEIS sendiri cuma menjadi peserta penuh, sementara yang 
menanggung secara penuh kelompok studi ekonomi dari UNHAS. Saat itu 
perwakilan dari FORKEIS UIN Alauddin kurang lebih 50 mahasiswa, angkatan 
2008 & 2009. Ternyata dua angkatan ini sangat respon dan memiliki semangat 
yang sama untuk menggali Ekonomi Syari’ah dan berani bersaing dengan kampus 
lain dalam hal akademik. Berawal dari kerja sama tersebut, FORKEIS telah 
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Buku Panduan Organisasi FORKEIS edisi Revisi, h. 34.  
50
Buku Panduan Organisasi FORKEIS edisi Revisi, h. 35. 
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dinaungi oleh lembaga dakwah ekonomi Islam yang bernama FOSSEI (Forum 
Silaturahim Studi Ekonomi Islam), sekaligus menjadi funding father  FORKEIS 
UIN Alauddin.
51
 
Pada tanggal 7 Rabiul Akhir 1431 H tepatnya 23 Maret 2010 M, di buat 
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga organisasi, yang masih di ketuai oleh 
saudari Mega Oktaviany. Pada tahapan ini FORKEIS sudah dikenal luas minimal 
di kalangan mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum, ketika jurusan Ekonomi 
Islam masih berada dibawah naungan Fakultas Syariah dan Hukum.
52
 
Sejak berdirinya, organisasi FORKEIS telah memiliki ± 564 anggota yang 
berasal dari berbagai jurusan di UIN Alauddin Makassar yang direkrut setiap 
tahunnya melalui kegiatan DES (Diklat Ekonomi Syari’ah). FORKEIS  memiliki 
sekretariat di BTN Cita Alam Lestari Blok B/6 samata Gowa.  
b. Visi 
Visi  dari FORKEIS yaitu “Menjadi organisasi pergerakan mahasiswa 
dalam bidang ekonomi syari’ah yang unggul, kompeten, profesional, dan 
berkontribusi di masyarakat kampus maupun umum” 
c. Misi 
Misi FORKEIS adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kajian-kajian dan pelatih dalam bidang Ekonomi 
Syari’ah secara fokus dan berkesinambungan. 
2) Melakukan pembinaan Sumber Daya Insani (SDI) dan regenerasi yang 
berkelanjutan demi akselerasi pembangunan Ekonomi Syari’ah. 
3) Membangun silaturahim, relasi, dan kerjasama dengan Lembaga Ekonomi 
Syari’ah serta lembaga lainnya yang mendukung pergerakan ekonomi 
Syari’ah. 
4) Mendorong mahasiswa untuk memiliki jiwa yang semangat, krtis, ilmiah, 
rasional dan berasaskan Islam. 
5) Menumbuhkembangkan kesadaran berislam masyarakat kampus dan 
umum sebagai pondasi eksistensi Ekonomi Syrai’ah. 
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Buku Panduan Organisasi FORKEIS edisi Revisi, h. 36. 
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d. Struktur Organisasi 
Pengurus FORKEIS tahun 2017-2018 sebagai berikut: 
Dewan Pelindung : 1. Prof. H. Musafir Pababari, M.Si 
      2. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. 
Dewan Pembina  : 1. Dr. Amiruddin K, M.EI. 
      2. Dr. H. Muslimin Kara, M.Ag. 
      3. Dr. Hj. Rahmawati Muin HS, S.Ag., M.Ag.  
     4. Mega Oktaviany, S.EI., M.SI., 
Dewan Majelis Syuro Organisasi : 1. Ainul Fatha Isman 
        2. Abdurrahman Mansyur 
        3. Muh. Wahyudi H, 
        4. Wahyuni A. 
        5. Riswandi 
Dewan Pengurus Harian  
Direktur Eksekutif          : A. Ashan Kautsar As 
Direktur Program           : Saadiah Ahmad 
Direktur Keuangan          : Musfirah Rahman 
Departemen Pengembangan Sumber Daya Insani    : Amalia Undip Putri M 
Departemen Kajian dan Riset         : Ali Wardani 
Departemen Dana  dan Usaha         : Nur Maya Sari 
Departemen Media dan Jurnalistik        : Nur Cholifatul Aeni 
Departemen Hubungan Masyarakat dan Jaringan     : Andi Firdaus 
e. Program Kerja  
Adapun program kerja FORKEIS periode 2017-2018 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Program Kerja FORKEIS UIN Alauddin Makassar 2017-2018 
No Departemen Program Kerja 
1 Departemen Kajian & Riset  1) Kajian Umum 
2) Kajian Berjenjang (SGD, FGD, MGD) 
3) Seminar Internasional 
4) Writing Camp 
5) Pengadaan Modul Terpadu 
6) Riset Lembaga Keuangan  
7) Bimbingan Temilreg dan Temilnas 
2 Pengembangan sumber Daya Insani 
 
1) Diklat Ekonomi Syariah 
2) Temu Alumni 
3) Melaporkan Kondisi Kader/ Triwulan 
4) Olahraga 
5) Kotak Masalah 
6) Rihlah 
7) Tadarrus 
3 Humas Dan Jaringan 1) Silaturahim Lembaga Internal dan 
Eksternal Kampus 
2) Silaturahim KSEI (Kelompok Studi 
Ekonomi islam) 
3) Silaturahim Lembaga Keuangan 
4) Safari Ramadhan 
5) FORKEIS Futsal CUP 
6) FORKEIS Celebration 
7) Bakti Sosial (Forkeis Peduli Lingkungan) 
8) Bantuan Bencana 
4 Media dan Jurnalistik  1) FORKEIS Center 
2) Buletin FORKEIS 
3) Memorise Of FORKEIS 
4) Upgrade FORKEIS Application 
5) FORKEIS Wall Magazine 
6) Video Education 
5 Dana dan Usaha 1) Iuran Kader/Uang Pangkal 
2) Pengadaan Jasket 
3) Pengadaan Kartu Tanda 
Anggota/Nametag 
4) Infaq 
5) Usaha Mandiri 
6) Bazar Olahraga 
7) Pengadaan Baju Team Work 
Sumber: Data FORKEIS 
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f. Prestasi 
Dalam perjalanan selama 8 tahun organisasi FORKEIS mengukir banyak 
prestasi dan penghargaan baik dalam tingkat regional maupun nasional. Adapun 
prestasi dan penghargaaan yang di raih sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Prestasi FORKEIS UIN Alauddin Makassar 
No Tahun Prestasi 
1 
2017 
Juara Umum pada Temu Ilmiah Reginal (TEMILREG) V FoSSEI 
Sulawesi Selatan dengan Tema “Menjawab Keeksistensian Gaya 
Hidup Halal di Sulawesi Selatan” di KSEI ForSEI Universitas 
Muslim Indonesia Makassar, 20-23 April 2017. 
2 
Juara I lomba Esai Temu Ilmiah Regional (TEMILREG) V FoSSEI 
Sulawesi Selatan dengan tema “Strategi Pengembangan Industri 
Halal untuk Meningkatkan pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan” di KSEI ForSEI Universitas Muslim Indonesia. Makassar, 
20-23 April 2017. 
3 
Juara I Lomba Hafidz Temu Ilmiah Reginal (TEMILREG) V 
FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI ForSEI Universitas Muslim 
Indonesia. Makassar, 20-23 April 2017. 
4 
Juara I lomba Video Edukasi Temu Ilmiah Reginal (TEMILREG) 
V FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI ForSEI Universitas Muslim 
Indonesia. Makassar, 20-23 April 2017. 
5 
Juara II Lomba Olimpiade Ekonomi Islam Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) V FoSSEI Sulawesi Selatan dengan tema “Integritas 
Keilmuan Menuju Peradaban Umat” di KSEI ForSEI Universitas 
Muslim Indonesia. Makassar, 20-23 April 2017. 
6 
Juara II Lomba Hafidz Temu Ilmiah Reginal (TEMILREG) V 
FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI ForSEI Universitas Muslim 
Indonesia. Makassar, 20-23 April 2017. 
7 
Juara III Lomba Shariah Bisnis Plan Temu Ilmiah Reginal 
(TEMILREG) V FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI ForSEI 
Universitas Muslim Indonesia. Makassar, 20-23 April 2017. 
8 
Juara Harapan I Shariah Bisnis Plan Temu Ilmiah Reginal 
(TEMILREG) V FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI ForSEI 
Universitas Muslim Indonesia. Makassar, 20-23 April 2017. 
9 
2016 
Juara I Olimpiade Ekonomi Islam Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI FOSEI 
Universitas Hasanuddin. Makassar, 18-21 Februari 2016. 
10 
Juara III Olimpiade Ekonomi Islam Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI FOSEI 
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Universitas Hasanuddin. Makassar, 18-21 Februari 2016. 
11 
Juara III Lomba lomba Esai Temu Ilmiah Regional (TEMILREG) 
FoSSEI Sulawesi Selatan KSEI FOSEI Univeritas Hasanuddin. 
Makassar, 18-21 Februari 2016. 
12 
Juara II Lomba Video Edukasi Ekonomi Islam Temu Ilmiah 
Regional (TEMILREG) FoSSEI Sulawesi Selatan KSEI FOSEI 
Universitas Hasanuddin. Makassar, 18-21 Februari 2016. 
13 
Juara II  Lomba Debat Ekonomi Islam Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) FoSSEI Sulawesi Selatan di KSEI FOSEI 
Universitas Hasanuddin. Makassar 18-21 Februari 2016. 
14 
Presentasi 10 (sepuluh) paper terbaik dalam kegiatan Temu Ilmiah 
Nasional 2016 di KSEI FIES Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
15 
2015 
Juara Umum pada Temu Ilmiah Regional (TEMILREG) FoSSEI 
Sulawesi Selatan dengan tema Creative Economic As the New 
Emerging Sector Through Islamic Value for Better South Sulawesi 
di  Rumah Ekis STAIN Watampone. Bone, 19-21 Februari 2015. 
16 
Juara I Olimpiade Ekonomi Islam Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) 2015 FoSSEI Sulawesi Selatan, Watampone, 19-21 
Februari 2015. 
17 
Juara II Essey Competition Temu Ilmiah Regional (TEMILREG) 
2015 FoSSEI Sulawesi Selatan, Watampone, 19-21 Februari 2015. 
18 
Juara III Sharia Business Plan Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) 2015 FoSSEI Sulawesi Selatan, Watampone, 19-21 
Februari 2015. 
19 
Juara III Olimpiade Ekonomi Islam Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) 2015 FoSSEI Sulawesi Selatan, Watampone, 19-21 
Februari 2015. 
20 
Juara III Essay Competition Temu Ilmiah Regional (TEMILREG) 
2015 FoSSEI Sulawesi Selatan, Watampone, 19-21 Februari 2015. 
21 
Piagam Penghargaan di berikan kepada FORKEIS UIN Alauddin 
Makassar atas partisipasinya sebagai peserta dalam acara bulan 
Lokakarya “Forum Silaturahim Study Ekonomi Islam (FoSSEI) 
yang diselenggarakan oleh  Forum Kajian Ekonomi Syariah 
(FORKEIS) dengan Tema Bagaimana Mengembangkan 
PAREKRAF Sesuai dengan koridor syariah di UIN Alauddin 
Makassar, 24 Januari 2015. 
22 
2014 
Juara I Lomba Sharia Business Plan Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) FoSSEI Sulawesi Selatan 2014. 
23 
Juara II Olimpiade Ekonomi Islam Temu Ilmiah Regional 
(TEMILREG) FoSSEI Sulawesi Selatan 2014. 
24 
Juara II Lomba Essay Temu Ilmiah Regional (TEMILREG) 
FoSSEI Sulawei Selatan 2014. 
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25 
Penghargaan dari Kantor Regional 6 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Sulawesi, Maluku dan Papua. 
26 
Penghargaan Given to Ibnu Hajar Y, S.Sos.I., M.I.Kom Has 
Participanted As Speaker “Islamic Economic Development 
Perspective Maqashid as-syariah challenges of Asean Economic 
Community” 2014 in The International seminar by Forkeis UIN 
Alauddin Makassar 29 November 2014. 
27 
Piagam Penghargaan di berikan kepada  FORKEIS UIN atas 
partisipasinya sebagai peserta dalam acara Bulan Lokakarya 
“Forum Silaturahim Study Ekonomi Islam (FoSSEI)”yang 
diselenggarakan oleh  Islam Economic Learning Center (IELC) 
dengan tema “Mari Berekonomi Dengan Nilai-Nilai Ekonomi 
Rabbani” di STAI Al-Azhar Makassar, 20-21 Desember 2014. 
Sumber: Data FORKEIS 
Semua prestasi yang di dapatkan FORKEIS merupakan kerja keras dan 
bukti semangat para anggota dalam mepelajari, membumikan dan mendakwahkan 
ekonomi Islam. Prestasi tersebut menjadi kebanggaan tersendiri untuk FORKEIS 
dan kampus UIN Alauddin makassar.  
B. Upaya FORKEIS dalam Meningkatkan Pengetahuan Ekonomi Islam pada 
Anggota maupun Non Anggota di UIN Alauddin Makassar 
Roles atau peran dimaksudkan sebagai serangkaian pola perilaku yang 
diharapkan dihubungkan pada seseorang yang menguasai posisi tertentu dalam 
unit sosial. Tetapi kita perlu memainkan sejumlah peran yang berbeda, baik di 
dalam maupun di luar pekerjaan. Kelompok yang berbeda memaksa kebutuhan 
peran yang berbeda pada individu.
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Organisasi merupakan sistem saling pengaruh antar orang dalam kelompok 
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Olehnya itu, dibutuhkan orang-
orang, kerjasama, dan tujuan tertentu dalam berorganisasi.
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Organisasi ekonomi Islam memiliki peran yang sama dalam 
pengembangan ekonomi Islam. Organisasi ekonomi Islam sebagai lembaga yang 
fokus pada pengembangan ekonomi Islam memiliki peran besar dalam rangka 
akselerasi pengembangan ekonomi Islam baik pengembangan di bidang 
pengkajian, pendidikan, penyediaan sumber daya insani yang handal, edukasi 
ekonomi Islam, dan sosialisasi ekonomi Islam. 
Organisasi yang baik adalah organisasi yang diisi oleh orang-orang yang 
memiliki visi dan misi yang jelas serta dalam diri mereka terkandung nilai-nilai 
kompetensi serta idealisme yang kuat. Tanpa itu semua maka memungkinkan 
organisasi tersebut hanya menjadi sebuah lembaga yang bersifat sementara saja.
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FORKEIS merupakan organisasi kemahasiswaan di UIN Alauddin yang 
kegiatannya berfokus pada pengkajian dan penelitian ekonomi Islam. Memiliki 
visi yaitu menjadi organisasi pergerakan mahasiswa dalam bidang ekonomi 
syariah yang unggul, kompeten, profesional, dan berkontibusi di masyarakat 
kampus maupun di masyarakat umum. Untuk mencapai visi tersebut, FORKEIS 
telah mengusung beberapa program kerja baik untuk anggota maupun non 
anggota dalam bidang ekonomi Islam. Seperti yang di jelaskan oleh Wakil 
Koorninator Departemen Kajian dan Riset FORKEIS UIN Alauddin Makassar, 
Kami telah mengusung beberapa program kerja yang insya Allah dapat 
menambah wawasan kader maupun non kader.
56
  
Upaya-upaya yang dilakukan FORKEIS untuk meningkatkan Pengetahuan 
anggota yaitu: 
1. Melaksanakan Kajian berjenjang SGD (Small Group Discusion), FGD 
(Focus Group Discusion), dan MGD (Master Group Discusi). 
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Kajian merupakan hal yang sangat diperlukan dalam pendalaman keilmuan 
dan pengetahuan seseorang, dengan melakukan kajian terhadap suatu bidang ilmu 
seseorang akan menjadi lebih paham dan mengerti arti dan faedah dari ilmu 
tesebut. Kajian secara mendalam mampu membuat seseorang mengambil contoh 
baik dari sejarah maupun dari kehidupan orang lain serta dapat menerapkan dalam 
kehidupannya dengan memilih mana yang baik baginya dan mana yang buruk.  
FORKEIS merupakan organisasi keilmuan yang terfokus pada 
pengembangan intelektual dibidang ekonomi Islam, untuk memberikan 
pendalaman materi mengenai ekonomi Islam pada Anggota FORKEIS, hadirlah 
kajian berjenjang sebagai salah satu program kerja Departemen Kajian dan Riset. 
Wakil Koordinator Departemen Kajian dan Riset menjelaskan bahwa,  
 Kami mengadakan Kajian Berjenjang SGD (Small Group Discusion), 
FGD (Focus Group Discusion), dan MGD (Master Group Discusi). 
Adapun Kajian yang dapat diikuti oleh mahasiswa umum adalah Kajian 
Umum. Perbedaan kajian berjenjang dan kajian umum teletak pada materi 
dan isu yang dibahas.
57
 
Kajian berjenjang ini ada hal yang menarik untuk dicermati, dimana 
jenjang kajian pertama SGD itu dimentoring atau diajar oleh jenjang kajian 
diatasnya yaitu FGD. Begitu juga jenjang kajian FGD, dimentoring  atau diajar 
oleh jenjang MGD dan jenjang MGD dimentoring langsung oleh dewan pembina 
FORKEIS. Hal ini memberikan nilai lebih pada organisasi FORKEIS, disisi lain 
organisasi ini mengkaji tentang ekonomi Islam disisi lain pula anggota juga 
diajarakan untuk tampil membawakan materi agar mengasah kepercayaan diri 
mereka. 
Materi dalam Kajian, telah disusun dalam Modul terpadu agar kajian lebih 
terarah sesuai dengan tingkatan berat ringannya suatu materi yang akan 
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disampaikan kepada anggota maupun masyarakat UIN Alauddin secara umum 
agar tujuan kajian dapat dicapai sesuai target. 
2. Melaksanakan bimbingan TEMILREG dan TEMILNAS 
Bimbingan TEMILREG dan TEMILNAS merupakan program kerja yang 
yang bertujuan untuk mematangkan bekal kader-kader FORKEIS dalam 
mengikuti lomba. TEMILREG (Temu Ilmiah Regional) dan TEMILNAS (Temu 
Ilmiah Nasional) merupakan lomba ekonomi Islam yang diadakan oleh FOSSEI, 
yang menjadi perbedaan diantara keduanya adalah TEMILREG hanya tataran 
regional dan TEMILNAS mencakup skala nasional yang diikuti oleh setiap 
regional yang ada di Indonesia. 
TEMILREG dan TEMILNAS merupakan ajang tahunan yang diadakan 
oleh FOSSEI regional dan FOSSEI nasional untuk memperkuat tali silaturahim 
antara KSEI serta menguji tingkat pengetahuan Ekonomi Islam setiap anggota 
KSEI melalui lomba-lomba yang diperlombakan, seperti olimpiade Ekonomi 
Islam, Lomba Hafidzul Qur-an, Essay, debat ekonomi Islam, Bussiness Plan dan 
lain-lain. 
3. Menerbitkan buletin setiap bulan sebanyak 2 kali 
Penyebaran ilmu dan dakwah tentang ekonomi Islam bagi masyarakat UIN 
tidak hanya melalui kajian-kajian. Departemen Kajian dan Riset bekerjasama 
dengan Departemen Media dan Jurnalistik untuk menerbitkan buletin. Seperti 
yang dikatakan Koordinator Media dan Jurnalistik FORKEIS UINAM, Nur 
Cholifatul Aeni. 
Kami bekerjasama dengan Departemen Kajian untuk menerbitkan buletin 
Ekonomi Islam. Buletin ini di tebitkan dalam jangka dua kali sebulan.
58
 
Sejalan dengan yang dikatakan Nurul Hudaya, 
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Tim kajian yang menyusun materinya, dan tim Mistik yang mempublish 
melaui buletin.
59
 
Buletin adalah publikasi (oleh organisasi) yang mengangkat 
perkembangan suatu topik atau aspek tertentu dan diterbitkan/dipublikasikan 
secara teratur  (berkala) dalam waktu yang relatif singkat (harian hingga 
bulanan).
60
 Penerbitan buletin setiap bulan merupakan salah satu program kerja 
Departemen Media dan Jurnalistik. 
4. Memperbarui FORKEIS App 
Ilmu bisa didapatkan dimana saja saat ini, melihat peluang yang ada 
FORKEIS membuat suatu aplikasi yang memudahkan anggota dan non anggota 
dalam mengakses informasi mengenai ekonomi Islam. Seperti, Fatwa DSN MUI, 
Kajian Ekonomi Regional Bank Indonesia, E-Book dan Kamus Ekonomi Syariah. 
Ahmad Halim, salah satu anggota Departmen Media dan Jurnalistik 
menjelaskan bahwa,  
FORKEIS App bertujuan untuk menyebarkan dakwah melalui aplikasi. 
Dimana di dalam aplikasi ini terdapat Fatwa DSN MUI, jurnal-jurnal 
ekonomi Islam dan kamus ekonomi Islam. Dalam Forkeis App juga 
terdapat informasi-informasi tentang FORKEIS, baik itu Profil, blog dan 
juga FORKEIS Channel, yang mana video channel ini berisi tentang 
video-video edukasi misalnya tentang Riba, Gharar dan lain sebagainya.
61
 
Sejalan dengan Ahmad Halim, Ali Wardani Koordinator Departemen 
Kajian dan Riset mengatakan bahwa,  
FORKEIS App bertujuan untuk membantu kader maupun masyarakat luas 
agar lebih mengenal FORKEIS dan Ekonomi Islam. Karena FORKEIS 
App tehubung langsung dengan Website FORKEIS jadi lebih menambah 
wawasan masyarakat tentang masalah terbaru yang menjadi tantangan 
                                                             
59
Nurul Hudaya, Wakil Koordinator Departemen Kajian dan Riset FORKEIS 2017/2018, 
wawancara, Sekretariat FORKEIS, 12 Oktober 2017. 
60
 https://id.m.wikipedia.org diakses pada 01/11/2017 pukul 14.05 WITA. 
61
Ahmad Halim, Anggota Departemen Media dan Jurnalistik 2017/2018, wawancara, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 13 Oktober 2017. 
51 
 
 
 
ekonomi Islam saat ini. Di aplikasi ini juga terdapat Profil FORKEIS 
untuk memperkenalkan FORKEIS dimayarakat umum.
62
 
5. Melaksanakan Writing Camp.  
Upaya peningkatan intektual anggota maupun non anggota FORKEIS 
bukan hanya dengan membaca dan berfikir, Salah satu program kerja FORKEIS 
UIN Alauddin Makassar adalah Writing Camp. Writing Camp ini bertujuan untuk 
memupuk minat mahasiswa dalam menulis. Seperti yang telah disebutkan dalam 
Al-Qur’an surah Al- Alaq : 1-5, 
                          
                         
Terjemahan: (1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan (2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
(3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam
63
 (5)Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.
64
 
Seperti yang diberitakan salah satu media online Tribunnews.com, Forum 
Kajian Ekonomi Syariah (FORKEIS), Departemen Kajian dan Riset (KASET) 
menyelenggarakan sebuah event latihan kepenulisan “Writing Camp” yang 
dilaksanakan di Sekolah Alam Insan Kamil, Samata 30 September-01 Oktober 
2017.
65
 
Wawancara ketua panitia dengan pihak Tribunnews mengatakan bahwa 
Writing camp ini dilaksanakan dengan tujuan setelah terlaksananya kegiatan ini 
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lahir penulis-penulis berbakat dalam bidang literasi yang kedepan mampu 
mengharumkan nama FORKEIS lewat ajang-ajang yang disediakan nantinya.
66
 
Writing Camp merupakan kegiatan kepenulisan pertama yang 
diselenggarakan oleh FORKEIS selama 8 tahun FORKEIS didirikan. Seperti yang 
dijelaskan Ali Wardani, 
Untuk saat ini writing camp hanya ditujukan untuk anggota forkeis saja, 
karena melihat lokasi yang terbatas dan melihat kebutuhan internal organisasi 
yang masih butuh penulis.
67
  
 
Selain program-program kerja tersebut, FORKEIS melaksanakan berbagai 
kegiatan yang bersifat umum, yang bisa di ikuti oleh semua lapisan masyarakat, 
antara lain: 
1. Seminar 
Seminar yang pernah diadakan oleh FORKEIS antara lain: 
a) Seminar Internasional dengan tema “Islamic Economic Deveopment 
Perspective Maqasid as-Syari’ah and The Challenges of Asean Economic 
Community 2015” kegiatan ini dilaksanakan pada 29 November 2014. 
b) Stadium General “Peningkatan Performa Industri dan Keuangan Syariah 
melalui Independensi Profesional otoritas Jasa Keuangan (OJK)” yang 
dilaksanakan pada 13 April 2015 sebagai rangkaian acara FOCEL (FORKEIS 
Celebration) 6.  
c) Grand Dakwah Ekonomi Islam “Indonesia Cerdas dengan Ekonomi Syariah” 
yang dilaksanakan pada 09 September 2015 sebagai acara pembukaan 
MUNAS XIII dan RAKERNAS VIII FOSSEI 2015. 
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d) Seminar Nasional bersama Bursa Efek Indonesia dengan tema “Sekolah Pasar 
Modal Syariah” pada 20 Oktober 2016 sebagai rangkain acara FOCEL 7. 
2. Pameran Perbankan 
Pameran Perbankan merupakan kegiatan untuk memperkenalkan 
perbankan-perbankan syariah yang ada di Indonesia kepada mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar dan masyarakat. Kegiatan ini dihadiri oleh beberapa bank 
syariah antara lain BNI syariah, Mandiri Syariah, CIMB Niaga Syariah, Bank 
Muamalat Indonesia, dan bank syariah lainnya.  
Pameran perbankan ini tidak hanya di hadiri oleh perbankan syariah saja, 
tetapi dihadiri juga perusahaan asuransi syariah, yaitu Takaful. Takaful 
merupakan perusahaan asuransi syariah pertama di Indonesia. 
Pameran perbankan yang di adakan oleh FORKEIS, diharapkan mampu 
meningkatkan pengetahuan masyarakat dan mahasiswa tentang produk-produk 
bank syariah yang membedakannya dengan bank konvensional serta 
meningkatkan minat masyarakat dan mahasiswa UIN Alauddin Makassar dalam 
menabung di bank syariah. 
3. Lomba Essay Nasional 
Esay merupakan karangan bebas yang berisi tulisan atau opini penulis 
perihal sesuatu yang sedang dibahas.  
Lomba essay merupakan kegiatan yang dilakukan oleh FORKEIS untuk 
melihat bagaimana persoalan ekonomi Islam yang ada dan solusi yang ditawarkan 
oleh penulis, bagaimana penulis melihat masalah tersebut dengan tidak hanya 
disatu sudut pandang dan lain-lain.  
Lomba esay nasional yang diadakan oleh FORKEIS dengan tema 
“Mewujudkan keadilan dan keunikan ekonomi syariah dalam era persaingan 
industri jasa keuanga modern” diikuti oleh beberapa perguruan tinggi yang ada di 
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Indonesia, termasuk Institut pertanian Bogor, Universitas Hasanuddin, STAIN 
Curup, Universitas Brawijaya, dan UIN Alauddin Makassar. 
4. Kampanye Nasional 
Kampanye Nasional (Kamnas) merupakan rangkaian kegiatan sosialisasi 
ekonomi Islam secara besar-besaran dan langsung kepada masyarakat umum 
dalam rangka memperingati Milad FoSSEI. Kegiatan ini diselenggarakan pertama 
kali pada tahun 2005 di masa kepengurusan Presidium Nasional FoSSEI 2004-
2005 dan terus berlangsung hingga saat ini dengan mengangkat tema yang 
berbeda setiap tahunnya. Kegiatan kampanye ini dilakukan secara simultan oleh 
seluruh aktivis FoSSEI di setiap wilayah Indonesia dengan dikoordinasi oleh 
Koordinator Regional di setiap regionalnya. Acara puncak Kamnas biasa 
diperingati di Jakarta dalam bentuk Long March, Word of Mouth, Sosialisasi 
Ekonomi Islam di Desa Binaan, Sosialisasi Ekonomi Islam di Sekolah Binaan, 
dan Propaganda Media. 
5. Safari Ramadhan 
Safari Ramadhan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh FORKEIS 
setiap bulan ramadhan. Kegiatan yang dimaksud yakni kegiatan mengajar siswa-
siswa SD, SMP, hingga SMA. Materi yang dibawakan ialah materi umum tentang 
aqidah akhlak, mualamah, fiqhi Ibadah, Ilmu Tajwid dan Ilmu Al-Qur’an. 
Anggota FORKEIS maupun mahasiswa umum yang ingin menjadi 
partisipan dalam kegiatan ini diberikan pembinaan dan pemantapan materi 
terlebih dahulu sebelum terjun langsung didepan masyarakat. Pembinaan dan 
pemantapan materi berlangsung selama dua minggu sebelum pemberangkatan, 
tidak hanya pembinaan dan pemantapan materi, sikap dan tata cara mengajar pun 
dilatih untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam penyampaian materi yang 
akan dibawakan.  
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Safari ramadhan telah dilaksanakan sebanyak empat kali di lokasi yang 
berbeda. Pada tahun 2013 FORKEIS melaksanakan kegiatan safari di SMK N 1 
Pinrang selama tujuh hari. Tahun 2014 safari ramadhan dilaksanakan di SMA N 
15 Palang Isang, Kab. Bulukumba selama enam hari. Tahun 2015 dilaksanakan di 
SMK N 1 Tinambung Polewali Mandar selama tujuh hari.dan pada tahun 2016 
dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar di kab Bone. 
6. Forkeis Peduli Lingkungan  
FORKEIS Peduli Lingkungan merupakan kegiatan yang bersentuhan 
langsung dengan masyarakat umum. FPL bertujuan untuk memperkenalkan 
organisasi FORKEIS kepada masyarakat serta menjalin silaturahim kepada 
masyarakat. 
FORKEIS peduli lingkungan membuktikan bahwa di organisasi FORKEIS 
bukan hanya hubungan manusia dengan manusia yang ditingkatkan, tetapi 
hubungan manusia dengan alam juga selalu diperhatikan. 
FORKEIS Peduli Lingkungan telah dilaksanakan tiga kali dalam tiga 
tahun. Pertama, dilaksanakan dengan bersiarah ke makam Syekh Yusuf pada 
tahun 2015. Kedua, FORKEIS Peduli Lingkungan dilaksanakan di Perumahan 
Cita Alam Lestari Samata, Gowa dengan kegiatan  membersihkan sampah yang 
dibuang sembarangan oleh warga pada tahun 2016. Ketiga, di adakan di Desa 
Tana Karaeng, Kec. Manuju Kab. Gowa dengan kegiatan Penanaman 1000 pohon 
pada tahun 2017.  
7. Gerakan Menabung di Bank Syariah (GMBS) 
Gerakan menabung di bank syariah merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan sebagai aksi nyata oleh FORKEIS sebagai pejuang ekonomi rabbani. 
Gerakan ini bertujuan untuk mensosialisasikan keberadaan perbankan syariah 
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kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar sekaligus mengajak para mahasiswa 
untuk menabung di bank syariah.  
FORKEIS dalam kegiatan GMBS ini bekerjasama dengan Bank BNI 
Syariah untuk mewadahi mahasiswa dalam menabung dibank syariah. kegiatan ini 
dilaksanakan di halaman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai salah satu 
rangkaian acara FOCEL 8 dengan tema Real Action to The Future, dan GMBS 
merupakan aksi nyatanya.  
Sesuai dengan hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan 
penulis, maka penulis dapat merangkum beberapa upaya-upaya yang dilakukan 
FORKEIS dalam meningkatkan pengetahuan ekonomi Islam pada mahasiswa di 
UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: 
a. Anggota FORKEIS 
Upaya yang dilakukan FORKEIS untuk meningkatkan pengetahuan 
ekonomi Islam pada anggota antara lain: Kajian berjenjang, bimbingan Temilreg 
dan Temilnas, Buletin, Forkeis App, dan Writing Camp.  
b. Mahasiswa Umum 
Upaya yang dilakukan oleh FORKEIS untuk meningkatkan pengetahuan 
ekonomi Islam pada mahasiswa di UIN Alauddin Makassar yaitu kajian umum 
setiap minggu, Buletin dan FORKEIS App. 
Menurut penulis, upaya yang dilakukan oleh FORKEIS sesuai dengan data 
di atas menandakan eksistensi dan kedudukan FORKEIS yang begitu besar dalam 
upaya peningkatan pengetahuan ekonomi Islam di UIN Alauddin Makassar. 
Hanya saja upaya peningkatan tersebut masih berfokus pada mahasiswa yang 
bergabung dalam organisasi FORKEIS atau anggota FORKEIS sehingga belum 
maksimal kepada mahasiswa di luar FORKEIS. Hal ini perlu diperbaiki agar 
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tercipta pemerataan keilmuan mengenai ekonomi Islam di seluruh kalangan 
mahasiswa.  
 
 
C. Kontribusi kegiatan FORKEIS dalam Akselerasi Peningkatan 
Pengetahuan Ekonomi Islam pada Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar 
Organisasi adalah bentuk hubungan sekelompok orang yang merasa 
memiliki tujuan yang sama dalam mencapai tujuan kolektifnya. Sebagai suatu 
kelompok, organisasi dipersonifikasikan sebagai makhluk hidup dengan ciri 
asalnya tidak ada, kemudian lahir, tumbuh dan berkembang dan ada akhirnya 
menurun dan mati. Agar organisasi tetap eksis, hidup dan berkembang, tentunya 
organisasi harus berusaha untuk mempertahankan diri dari beragam tantangan 
yang mengelilinginya, ia harus belajar dari kehidupan.
68
  
Surna Thahja Djajadiningrat, guru besar ITB dalam Orasi Ilmiah pada 
Sidang Terbuka ITB dalam rangka Peringatan Dies Natalis Ke-46 Institut 
Teknologi Bandung, tanggal 2 Maret 2005, di Aula Barat Kampus Institut 
Teknologi Bandung, menyatakan bahwa organisasi mampu berkelanjutan adalah 
organisasi yang mampu belajar dan kreatif, hal ini hanya mungkin terlaksana 
apabila manajemen dan pimpinan organisasi memahami adanya interaksi dan 
saling memengaruhi antara jaringan formal yang memiliki racangan dengan 
jaringan informal yang membentuk dirinya sendiri dalam organisasi.
69
  
Organisasi dikatakan baik apabila memberikan pengaruh atau kontribusi 
yang positif kepada masyarakat disekitarnya. FORKEIS UIN Alauddin Makassar 
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merupakan satu-satunya organisasi yang bergerak dibidang keilmuan ekonomi 
Islam yang berkedudukan di UIN Alauddin Makassar, telah melaksanakan 
berbagai kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan ekonomi Islam baik anggota 
maupun mahasiswa di UIN Alauddin Makassar secara umum. 
 FORKEIS melalui progam kerja kajian berjenjang memberikan dampak 
positif terhadap anggotanya, seperti yang dijelaskan oleh saudari Andi Reski Nur 
Hikmah salah satu anggota FORKEIS bahwa, 
Setelah beberapa kali mengikuti kajian SGD, kayak 3 kali 4 kali, 
pengetahuan saya tentang ekonomi Islam sudah lumayan ada. Seperti saya 
sudah bisa membedakan sistem ekonomi syariah dan sistem konvensional. 
Seperti perbedaan bunga dan bagi hasil. Sistem syariah itu menggunakan 
bagi hasil, dimana jika saya untung hasilnya akan dibagi berdasarkan 
kesepakatan dan jika rugi dibagi berdasarkan porsi modal masing-masing 
itu akad kerja sama. Sedangkan dikonvensional rugi mapun untung, tetap 
ada bunganya. Setiap pertemuan SGD kita diwajibkan untuk menghapal 1 
ayat yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan oleh 
mentor. Jika ada orang yang tidak menghapal, hukumannya itu belli 
konsumsi air atau gula-gula untuk teman-teman kelompok SGD yang lain. 
Ini menjadi motivasi tersendiri kepada saya pribdi untuk lebih giat belajar 
dan menghapal sebelum mengikuti SGD.
70
 
Sependapat dengan Andi Reski, Fitri Indah Sari anggota FORKEIS yang 
lain menjelaskan hal positif yang dia dapatkan semenjak bergabung di FORKEIS, 
Wah banyak yah. Salah satunya itu Jual beli dengan prinsip-prinsip 
muamalah. Seperti dalam menetapkan harga tidak boleh terlalu tinggi, 
dalam jual beli tidak boleh menyembunyikan cacat pada barang jualan, 
transparansi kepada pembeli, memberikan kepercayaan kepada pembeli, 
dan yang paling penting pemberian hak khiyar kepada pembeli. Hak 
khiyar ini merupakan pemberian hak pilih kepada pembeli untuk 
melajutkan atau membatalkan transaksi.
71
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Kajian merupakan jantung organisasi ini, karena dalam kajian berjenjang inilah 
anggota FORKEIS dapat menggali ilmu tentor yang setiap minggunya 
menyampaikan materi. Kajian berjenjang dilaksanakan setiap minggu agar para 
anggota yang mengikuti kajian berjenjang ini tidak jenuh untuk menggali 
pengetahuan mereka. Pengalaman akan lingkungan yang tercipta dalam kajian 
akan berdampak bagi para anggota. Semakin sering seseorang berada dalam 
keompok tertentu, maka seseorang tersebut akan merasakan keadaan kelompok 
tersebut.  
Pendapat berbeda dikemukakan oleh saudara Amalia Undip Putri,  
Saya tidak mendapat banyak ilmu dari kajian berjenjang, karena saya 
jarang ikut. Tapi, saya mendapat banyak pengetahuan saat bimbingan 
TEMILREG dan TEMILNAS. Seluk beluk ekonomi Islam dari fase 1, fase 
ke 2, dan fase ke 3, dibahas di bimbingan. Bisa dikatakan di bimbingan ini 
pemantapan ilmu yang telah didapat dari kajian berjenjang.
72
 
Pemberian materi kajian kepada anggota sangat intensif dilakukan oleh 
pengurus, karena memang pada dasarnya mahasiswa tertarik untuk menjadi 
anggota dan mengikuti diklat salah satunya adalah ingin memperdalam 
pengetahuan tentang ekonomi Islam melalui pengalaman dan lingkungan sekitar. 
Seperti yang dikemukakan oleh Andi Reski, “motivasi saya mengikuti diklat 
ekonomi syariah FORKEIS adalah saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakannya, dan saya ingin mengetahui lebih dalam tentang ekonomi 
Islam”.73  
Motivasi yang tinggi mampu mendorong seseorang untuk melakukan hal-
hal yang mereka inginkan. Motivasi berada dalam diri seseorang akan nampak 
apabila seseorang terebut mengaktualisasikannya dengan tindakan.  
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Adapun tanggapan mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap kegiatan-
kegiatan yang telah FORKEIS laksanakan antara lain: 
Menurut Herawati, mahasiswa angkatan 2014 Fakultas Syariah dan 
Hukum bahwa, 
Saya pernah mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh FORKEIS 
beberapa kali, dan saya rasa kegiatan tersebut bagus, sangat bermakna, 
memiliki nilai pendidikan yang bersifat ilmiah dan sangat bermanfaat 
karena dapat memberikan pemahaman mengenai ekonomi dari sudut 
pandang ekonomi syariah.
74
 
Begitu pula dengan jawaban dari saudari Fatriana, mahasiswa Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis Islam, “Menurut saya kegiatan yang diadakan oleh 
FORKEIS sangat berguna, terutama bagi penggiat ekonomi syariah”.75 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Ismayani dari Fakultas dakwah dan 
Komunikaksi, memberikan tanggapan mengenai kegiatan FORKEIS dari sudut 
pandangnya,  
Kegiatannya bagus, pematerinya keren-keren, apalagi pembahasan dalam 
seminar bersifat univesral dan bisa dipahami, materinya bersifat umum 
yang membahas tentang fenomena-fenomena yang terjadi dimasyarakat.
76
 
Pengetahuan akan sangat mudah dipahami apabila muncul rasa ketertarikan dari 
individu tersebut. ketertariakan tersebut dapat memicu terjadinya motivasi yang 
tinggi untuk memahami pengetahuan yang baru saja di dapatkan. Konsep motivasi 
akan sangat membantu pemahaman dan penjelasan berbagai fakta yang akan 
membangkitkan munculnya perilaku dan belajar. Motivasi belajar sangat penting 
terhadap peningkatan prestasi belajar, tingkat motivasi belajar cenderung 
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berkolerasi dengan hasil belajar. Artinya semakin kuat tingkat motivasi belajar, 
maka semakin baik hasil belajar seseorang.  
Ramli dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan mengatakan,  
Saya pernah mengikuti salah satu seminar yang diadakan oleh FORKEIS, 
merurut saya bagus. Karena FORKEIS sering mengadakan kegiatan-
kegiatan seminar seperti itu, dimana pembahasannya itu menyangkut isu-
isu terhangat yang sangat bermanfaat bagi peningkatan wawasan 
mahasiswa.
77
 
Sependapat dengan Ramli, Yusrifal mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 
mengatakan hal yang sama, 
Kegiatan FORKEIS seperti seminar-seminar haruslah sering diadakan. 
Melihat kegiatan-kegiatan kita sehari-hari apakah telah sesuai dengan 
syariah Islam atau belum. Karena kegiatan seperti ini memberikan dampak 
positif yang dapat menjadi dasar pemikiran kita untuk bertransaksi 
kedepannya.
78
 
Pengetahuan seseorang akan langgegng apabila pengetahuan tersebut 
sering dikembangkan. Pengetahuan seseorang akan berkembang apabila selalu 
ditimpa dengan hal-hal yang berhubungan dengan pengetahuan tersebut. .  
Ketertarikan terhadap suatu hal mampu memberikan pengaruh terhadap 
subjek yang lain. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting untuk membentuk tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan.
79
 Menurut Notoatmojo, sebelum mengadopsi perilaku baru, terjadi 
proses yang berurutan, salah satunya adalah interest (ketertarikan). 
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Berbagai jawaban yang penulis dapatkan saat melaksanakan wawancara 
dengan informan terkait pengetahuan apa yang mereka dapatkan setelah 
mengikuti salah satu atau lebih kegiatan FORKEIS.  
Saudara Ramli mengatakan “Pengetahuan yang saya dapatkan dari 
kegiatan FORKEIS adalah perlunya prinsip-prinsip syariah dipahami saat 
melakukan transaksi bisnis agar tidak ada yang dirugikan, seperti menjauhi 
larangan-Nya dan mengerjakan perintah-Nya”.80  
Sejalan dengan pengetahuan yang didapatkan oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Askhabul Kahfi mengatakan 
Kegiatan tersebut sangat membantu kita dalam memahami pentingnya 
penanaman prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kehidupan sehari-hari.
81
 
Pemahaman yang sama di dapatkan dari saudara Ardan Shaleh, salah satu 
mahasiswa Ushuluddin dan Filsafat bahwa, 
Pengetahuan yang saya dapatkan yaitu mengetahui pentingnya 
bermuamalah dengan cara-cara Rasulullah Saw.
82
 
Muamalah tidak membedakan seorang muslim dengan non muslim. Hal ini 
dimungkinkan karena Islam mengenal hal yang di istilahkan sebagai tsabit wa 
mutaghayyirat (Principles and variables). Variabel atau suatu proses kegiatan 
yang dilakukan oleh seorang muslim harus berdasarkan prinsip-prinsip ajaran 
Islam. Kegiatan akan dikatakan illegal atau indisipliner apabila menyalahi prinsip-
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prinsip yang melandasinya yang secara tersurat dan tesirat tercantum dalam dua 
sumber hukum utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an an Al-Hadist.83 
Ahmad Natsir, mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum mengatakan, 
Kegiatan FORKEIS merupakan kegiatan yang sangat bagus. Karena 
mengajarkan kita untuk bermuamalah. Bukan hanya hukum yang harus 
adil, tapi dalam bermuamalah juga.
84
 
Pemahaman yang sama diperoleh saudari Wardah dari Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat, mengatakan bahwa 
Kemarin ada teman satu kosku anak FORKEIS, naajakka pergi acaranya. 
Ternyata acaranya itu seminar internasional. Tertarik ka ikut, karena 
pematerinya dari Yordania kalo nda salahka. Ternyata setelah ikut, nda 
rugi jika bayar uang tiket. Disitu pi baruka tau kalo ternyata dalam 
kegiatan berekonomi setiap hari perluki memahami prinsip-prinsip 
ekonomi Syariah.
85
 
Pengetahuan tentang muamalah sangat penting untuk diketahui oleh seluruh 
lapisan masyarakat agar dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan setiap harinya 
sesuai dengan prinsip syariah, karena dalam Islam telah diatur tentang hal 
tersebut. 
Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek 
kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu 
ajaran yang sangat penting adalah bidang muamalah/ iqtishadiyah (ekonomi 
Islam).
86
 Muamalah adalah segala peraturan yang megatur hubungan antar 
manusia dengan Tuhannya dan manusia dengan ciptaan Allah. 
Inayah Zulaehah, dari Fakultas Syariah dan Hukum, mengatakan 
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Adapun yang saya dapatkan dari kegiatan tersebut yaitu pentingnya 
pengetahuan ekonomi Islam itu tertanam disetiap individu. Karena tidak 
dapat dipungkiri manusia adalah makhluk yang harus memenuhi 
kebutuhan ekonominya setiap hari, baik itu berbelanja, berjual-beli, 
perjanjian kontrak, utang pitang, semua itu dijelaskan dalam ekonomi 
Islam dan semua itu telah dijelaskan dalam sumber hukum Islam.
87
 
Ekonomi Islam dibagun atas dasar agama Islam, ekonomi Islam pun lahir 
bersamaan lahirnya Islam dimuka bumi. Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya 
penanaman pengetahuan ekonomi Islam dalam kegiatan sehari-hari sangat perlu 
untuk dipahami, karena dalam Islam menganjurkan seorang muslim untuk 
memeluk Islam secara keseluruhan.  
Ismayani, mengemukakan terkait pengetahuan yang ia dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan FORKEIS, 
Yang saya ketahui itu tentang Riba, Gharar istilah yang kemarin 
disebutkan itu  maghrib. Komponen-komponen tersebut merupakan hal 
yang dilarang dalam transaksi.
88
 
Pengetahuan yang terkait juga didapatkan oleh saudara Awaluddin mahasiswa 
Adab dan Humaniora mengatakan bahwa, 
Tidak banyak yang saya dapatkan dari kegitan FORKEIS saat itu. Saya 
hanya dapat pengetahuan tentang larangan bunga apalagi hingga berlipat 
ganda. Itu saja yang saya ingat sebab pelarangannya saya kurang 
mengerti.
89
  
Mengenai hal tersebut, Nasrul dari Fakultas Sains dan Teknologi, juga 
memaparkan pendapatnya, 
Kemarin saya mengikuti kegiatan sekolah pasar modal yang diadakan oleh 
FORKEIS. Adapun yang saya dapat dari kegiatan tersebut adalah untuk 
memasuki pasar modal syariah, harus dari perusahaan syariah. maksudnya 
jauh daru unsur-unsur yang dilarang dalam Islam.
90
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Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 
bertransaksi. Al-Qur’an telah menjelaskan hal-hal yang dilarang dalam transaksi, 
termasuk didalamnya pelarangan riba, dilarang menimbun, menyembunyikan 
barang yang cacat, bertansaksi dengan tidak jelas, transaksi dengan menebak-
nebak, judi dan lain-lain. Hal tersebut sangat di larang dalam Islam, karena 
mendatangkan mudharat kepada salah satu pihak yang terlibat. Ekonomi syariah 
memberikan solusi dalam hal kerjasama, jual beli dan lain-lain melalui akad-akad. 
Akad yang dapat digunakan pada lembaga dengan lembaga, lembaga dengan 
individu, individu dengan lembaga ataupun individu dengan individu. Seperti 
yang dikemukakan oleh salah satu mahasiswa yang pernah mengikuti kegiatan 
FORKEIS terkait akad-akad perbankan syariah, Herawati mengatakan. 
Melalui kegiatan FORKEIS saya dapat mengetahui akad-akad yang di 
pakai dalam perbankan syariah, seperti Mudharabah dan musyarakah. 
Mudharabah dan musyarakah merupakan akad kerja sama yang mana 
terkait antara dua orang atau lebih untuk menjalankan suatu bisnis atau 
mendirikan suatu perusahaan. Mudharabah akad kerja sama yang terdiri dari dua 
orang, dimana satu diantaranya merupakan pemberi modal dan lainnya adalah 
pengelola. Sedangakan musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua orang 
atau lebih dimana orang yeng terlibat dalam kerjasama tersebut wajib memberikan 
kontribusi untuk usaha yang akan di krmbangkan atau didirikan.  
Indarwati, mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan menjelaskan tanggapannya 
mengenai kegiatan FORKEIS,  
Saya mengikuti salah satu kegiatan FORKEIS, yaitu pameran Perbankan 
Syariah. Saya membuka tabungan rekening Bank Syariah kala itu.
91
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Menambahkan perkataan Indarwati, saudari Azzahra Fakultas Ilmu Kesehatan 
mengatakan, 
Iya, saya kemarin saat pemeran perbankan syariah bersama dengan 
Indarwati, membuka rekening di bank CIMB Niaga Syariah. saya tertarik 
membuka rekening di bank tersebut karena saya melihat transaksinya 
sangat mudah. Transaksi dilakukan tanpa ATM dan hanya menggunakan 
nomor hp saja. Saldo minimumpun tidak di batasi, kita bisa menyisakan 
saldo hingga nol Rupiah.
92
 
Pada kegiatan pameran perbankan syariah dilaksanakan selama tiga hari 
dan dapat menarik 30 mahasiswa untuk menabung di perbankan syariah yang 
mengikuti pameran tersebut.  
Pengetahuan yang didapatkan para informan berbeda-beda, dikarenakan 
kegiatan yang diikuti juga berbeda.  Setelah melakukan wawancara mendalam 
terkait pengetahuan yang didapatkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengetahuan tentang ekonomi Islam bagi mahasiswa yang bukan anggota 
FORKEIS sudah mengetahui hal-hal dasar yang dianjurkan dalam ekonomi 
Syariah, seperti bermuamalah sesuai dengan prinsip Rasulullah Saw., larangan-
larangan dalam ekonomi Islam seperti riba, gharar, maysir dan lain-lain, serta 
mampu menalar transaksi yang halal dan haram. Tetapi pengetahuan tersebut 
masih perlu ditindak lanjuti karena pengetahuan mereka hanya sebatas itu saja, 
beberapa informan belum mampu memberikan penjelasan yang lebih rinci 
mengenai prinsip-prinsip ekonomi apa yang mereka pahami, bermuamalah seperti 
apa Rasulullah, dan apa yang dimaksudkan dengan Maghrib. 
 FORKEIS yang telah memberikan wadah untuk para mahasiswa yang 
haus akan ilmu ini telah sukses menjadi jembatan untuk memberikan pengetahuan 
ekonomi Islam pada mahasiswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir, mahasiswa yang ingin mempelajari ekonomi Islam semakin 
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bertambah, dapat dilihat dari bertambahnya anggota FORKEIS setiap tahun pada 
Tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 Jumlah Mahasiswa yang Mengikuti Diklat Ekonomi Syariah 
FORKEIS UIN Alauddin Makassar 2013-2016. 
No Tahun DES Jumlah 
1 2013 DES 5 45 orang 
2 2014 
DES 6 Part 1 
DES 6 Part 2 
39 orang 
33 orang 
3 2015 
DES 7 Part 1 
DES 7 Part 2 
48 orang 
70 orang 
4 2016 DES 8 166 orang 
Sumber: Data FORKEIS 
Mahasiswa yang tergabung dalam FORKEIS bukan hanya berasal dari 
latar belakang ekonomi Islam tetapi berasal dari berbagai jurusan yang ada di UIN 
Alauddin Makassar, seperti Perbankan Syariah, Hukum Ekonomi Syariah, Ilmu 
Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, Tafsir Al-Qur’an, Ilmu Komunikasi dan 
Sejarah Kebudayaan Islam.  
Indikator pengukur yang peneliti gunakan bukan hanya bertambahnya 
pengetahuan ekonomi Islam, bertambahnya peminat untuk menjadi anggota 
FORKEIS, tapi penulis juga menemukan indikator yang sangat nyata tentang 
kontribusi kegiatan FORKEIS pada mahasiswa, yaitu bertambahnya mahasiswa 
yang beralih dari tabungan konvensional menggunakan tabungan syariah. Seperti 
yang dijelaskan oleh koordinator Departemen Dana dan Usaha bahwa, 
Mahasiswa yang menabung di GMBS jauh lebih banyak dibandingkan 
pada waktu kegiatan pameran perbankan syariah. karena memang pada 
kegiatan ini dilakukan sosialisasi secara besar-besaran dan dilakukan di 
kelas-kelas seluruh Fakulas di UIN Alauddin Makassar .
93
 
Gerakan menabung di bank syariah merupakan aksi nyata yang dilakukan oleh 
FORKEIS sebagai ekonom rabanni dan dibuktikan dengan sosialisasi secara 
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besar-besaran dan dilakukan disetiap fakultas yang terdapat di UIN Aauddin 
Makassar. Pengguna jasa keuangan syariah melalui GMBS meningkat dari 
kegiatan sebelumnya.  
 
Tabel 4.4 Pengguna Jasa Keuangan Syariah melalui Kegiatan FORKEIS 
 
 
No Kegiatan 
Tahun Rentan Waktu 
Jumlah 
Nasabah 
1 Pameran Perbankan Syariah 2015 3 hari 30 Orang 
2 Gerakan Menabung di Bank 
Syariah 
2017 7 hari 200 Orang 
Sumber: Data FORKEIS 
FORKEIS yang bekerjasama dengan BNI Syariah, dalam kurun waktu 1 
minggu, mampu menarik 200 mahasiswa untuk beralih meggunakan tabungan 
Syariah pada kegiatan Gerakan Menabung di Bank Syariah.  
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi akan memberikan 
kontribusi kepada individu yang ikut ambil andil dalam kegiatan tersebut. Begitu 
pula dengan FORKEIS yang melaksanakan kegiatan dengan mengharapkan hasil 
dari kegiatan tersebut. Hasil yang dimaksud adalah, pencapaian tujuan suatu 
kegiatan yang dilaksanakan. 
Berdasarkan Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis, 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kegiatan FORKEIS memberikan 
beberapa kontribusi terhadap mahasiswa yang pernah mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakanya. Adapun beberapa kontribusi yang diberikan oleh 
FORKEIS dapat dilihat di tabel berikut.  
Tabel 4.5 Kontribusi Kegiatan FORKEIS terhadap mahasiswa di UIN 
Alauddin Makassar 
 
No Kegiatan Kontribusi yang diberikan 
1 Kajian Umum Menambah wawasan dan 
pengetahuan mahasiswa tentang 
ekonomi Islam. 
2 FORKEIS App Mudah diakses oleh mahasiswa, 
memberikan informasi tentang 
kajian, permasalahan dan fenomena 
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yang terjadi saat ini.  
3 Seminar Menambah pengetahuan mahasiswa 
tentang ekonomi Islam 
4 Pameran perbankan Syariah Memberikan pengetahuan tentang 
perbankan syariah yang ada di 
Indonesia kepada mahasiswa serta 
memberikan dorongan untuk mulai 
menabung di bank syariah.  
5 Gerakan Menabung di Bank Syariah Memberikan pengetahuan tentang 
perbankan syariah yang ada di 
Indonesia kepada mahasiswa serta 
memberikan dorongan untuk mulai 
menabung di bank syariah. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan serangkaian pembahasan dan analisis, maka penulis 
menarik kesimpulan bahwa : 
1. Upaya yang dilakukan oleh FORKEIS menandakan eksistensi dan 
kedudukan FORKEIS yang begitu besar dalam upaya peningkatan 
pengetahuan ekonomi Islam di UIN Alauddin Makassar. Hanya saja upaya 
peningkatan tersebut masih berfokus pada mahasiswa yang bergabung 
dalam organisasi FORKEIS atau anggota FORKEIS sehingga belum 
maksimal kepada mahasiswa di luar FORKEIS.  
2. Kegiatan FORKEIS memberikan kontribusi yang begitu besar dalam 
peningkatan pengetahuan ekonomi Islam pada mahasiswa di UIN 
Alauddin Makassar. Hanya saja kontribusi tersebut hanya dirasakan oleh 
mahasiswa yang pernah megikuti kegiatan FORKEIS, dan belum 
menyentuh mahasiswa secara keseluruhan.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Penanaman keilmuan ekonomi Islam butuh ditingkatkan dan digalakkan 
agar dapat berdampak bukan hanya pada anggota FORKEIS, melainkan 
pada mahasiswa UIN Alauddin secara umum.  
2. Mengintensifkan sosialisasi tentang ekonomi Islam kepada masyarakat 
kampus agar informasi pentingnya penanaman pengetahuan ekonomi 
Islam pada setiap individu agar terdistribusi dengan merata. 
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Lampiran I 
 
Pedoman Wawancara 
Pengurus FORKEIS:  
1. Upaya apa yang dilakukan oleh FORKEIS untuk meningkatkan pengetahuan 
ekonomi Islam pada anggota maupun non anggota? 
2. Adakah program kerja khusus yang di usung oleh pengurus dalam 
meningkatkan minat dan motivasi belajar ekonomi Islam pada anggota? 
Anggota FORKEIS 
1. Apa yang menjadi motivasi anda masuk di organisasi FORKEIS? 
2. Hal positif apa yang anda dapatkan selama bergabung di FORKEIS? 
3. Pengetahuan apa yang anda dapatkan selama bergabung di FORKEIS? 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar (non anggota FORKEIS) 
1. Apakah anda pernah mendengar orgaisasi FORKEIS? 
2. Apakah anda pernah mengikuti salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh 
organisasi tersebut? 
3. Bagaimana tanggapan anda terhadap kagiatan tersebut? 
4. Apakah kegiatan tersebut memberikan dampak positif terhadap keilmuan 
anda? 
5. Pengetahuan apa yang anda dapatkan dari kegiatan yang dilaksanakan oleh 
FORKEIS? 
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Lampiran II 
Daftar Informan 
Nama Berikut adalah daftar anggota Forum Kajian Ekonomi Syari’ah yang 
dijadikan sebagai informan : 
1. Nama  : Ali Wardani  
Jabatan   : Koordinator Departemen Kajian dan Riset FORKEIS UIN 
   Alauddin Makassar 
2. Nama  : Nurul Hudaya 
Jabatan  : Wakil koordinator Departemen Kajian dan Riset 
FORKEIS 
  UIN Alauddin Makassar 
3. Nama  : Nur Cholifahtul Aeni 
Jabatan  : Koordinator Departemen Media dan Jurnalistik FORKEIS 
  UIN Alauddin Makassar 
4. Nama  : Ahmad Halim 
Jabatan  : Anggota Departemen Media dan Jurnalistik FORKEIS 
UIN 
  Alauddin Makassar 
5. Nama  : Nurmaya Sari 
Jabatan  : Koordinator Departemen Dana dan Usaha FORKEIS UIN 
  Alauddin Makassar 
6. Nama  : Andi Reski Nur Hikmah 
Jabatan  : Anggota FORKEIS UIN Alauddin Makassar 
7. Nama  : Fitri Indah Sari 
Jabatan  : Anggota FORKEIS UIN Alauddin Makassar 
8. Nama  : Amalia Undip Putri 
Jabatan  : Anggota FORKEIS UIN Alauddin Makassar 
9. Nama  : Herawati 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
  Makassar 
10. Nama  : Ahmad Natsir 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
  Makassar 
11. Nama  : Inayah Zulaehah 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
  Makassar 
12. Nama  : Fatriana 
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Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin 
  Makassar 
13. Nama  : Ramli 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin 
  Makassar 
14. Nama  : Askhabul Kahfi  
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin 
  Makassar 
15. Nama  : Ismayani  
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
  Makassar 
16. Nama  : Indarwati  
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin 
Makassar 
17. Nama  : Azzahrah 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin 
Makassar 
18. Nama  : Awaluddin 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
  Makassar 
19. Nama  : Yusrifal 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
  Makassar 
20. Nama  : Nasrul 
Jabatan  : Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
  Makassar 
21.  Nama  : Ardan Shaleh 
Jabatan : Mahasiswa Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar 
22. Nama  : Wardah 
Jabatan  : Mahasiswa Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar 
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Lampiran III 
Dokumentasi wawancara dan kegiatan yang dilaksanakan oleh FORKEIS 
Gambar 1. Kajian Umum FORKEIS, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam 
hal intelektuan anggota maupun non anggota di UIN Alauddin Makassar 
 
Gambar 2. Kajian Umum FORKEIS kegiatan ini memberikan kontribusi dalam 
hal intelektuan anggota maupun non anggota di UIN Alauddin Makassar. 
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Gambar 3. Gerakan Menabung di Bank Syariah, menumbuhkan kesadaran 
mahasiswa untuk menabung di bank syariah. 
 
Gambar 4. Suasana Seminar Nasional, memberikan kontribusi dalam peningkatan 
intelektuan mahasiswa
78 
 
Gambar 5. Wawancara dengan informan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Wawancara dengan informan 
79 
 
Gambar 7. Wawancara dengan Informan 
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